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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS PROJECT BASE 
LEARNING PADA MATERI POKOK LARUTAN ELEKTROLIT 

DAN NONELEKTROLIT 
 

ABSTRAK  
 

Ketidaktersedian bahan ajar di sekolah serta 
banyaknya peserta didik yang tidak tuntas dalam 
pembelajaran kimia menjadi permasalahan di MA NU 
AlHikmah Mijen. Disisi lain terdapat limbah pabrik tahu yang 
dapat dijadikan bahan pembelajaran. Salah satu solusi yang 
dapat dilakukan adalah dengan pengembangan bahan ajar 
kimia berbasis Project Base Learning(PjBL). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan 
pengembangan bahan ajar kimia berbasis PjBL pada materi 
pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit dan untuk 
mengetahui kelayakan bahan ajar kimia berbasis PjBL pada 
materi pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan yang dikembangkan 
menggunakan model pengembangan 4D yang dimodifikasi 
menjadi 3D dari Thiagarajan (1974) yaitu define, design, dan 
develop. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
10 A MA NU AlHikmah Mijen.  

Hasil validasi bahan ajar oleh seluruh ahli 
memperoleh rata-rata sebesar 85,78% dengan kategori 
sangat layak. Hasil penilaian proyek yang meliputi aspek 
proses, aspek produk, dan aspek sikap peserta didik 
memperoleh rata-rata 80,74. Hasil penilaian peserta didik 
terhadap bahan ajar diperoleh persentase sebesar 82,32% 
dengan kategori layak.  

 
Kata kunci: Bahan Ajar, Project Base Learning, Larutan  

Elektrolit dan Nonelektrolit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Kurikulum merupakan aspek yang penting 

dalam memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Saat ini kurikulum yang berlaku dalam sistem 

pendidikan Indonesia adalah kurikulum  2013. 

Pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran 

yang menggunakan penilaian autentik untuk 

mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan 

ketrampilan. Dengan demikian kurikulum 2013 

diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang 

produktif, kreatif dan inovatif (Inayah, 2014). 

Pada Kurikulum 2013 materi difokuskan pada 

pembentukan ketrampilan dan karakter peserta didik 

melalui pendekatan saintifik, sehingga peserta didik 

dapat memahami konsep yang dipelajarinya secara 

nyata. Pembelajaran saintifik mendorong peserta 

didik lebih mampu dalam mengamati, menanya, 

mencoba atau mengumpulkan data, mengasosiasi atau 

menalar, dan mengkomunikasikan (Mulyasa, 2013). 

Pada pembelajaran saintifik proses pembelajaran dari 
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peserta didik yang semula diberi konsep menjadi 

peserta didik mencari konsep (Masnun, 2016).  

Pengembangan bahan ajar harus 

memperhatikan kurikulum yang sedang berlaku yaitu 

kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 berisi 

rumusan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

memasukkan pendidikan karakter yang terintegrasi 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, bahan 

ajar yang dihasilkan dalam penelitian  ini harus 

dilengkapi dengan materi ajar yang menunjang 

tercapainya kompetensi inti dan kompetensi dasar 

sesuai dengan kurikulum 2013 (Sudrajat & Luthan, 

2015). 

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 

17 Oktober 2016 di MA NU Al-Hikmah Mijen diketahui 

bahwa bahan ajar yang ada kurang memadai. Peserta 

didik hanya menggunakan rangkuman yang diberikan 

oleh guru. Guru menggunakan sumber buku pelajaran 

berupa LKS (lembar kerja siswa) dan buku pelajaran 

kimia yang menekankan kepada dimensi konten dari 

pada dimensi proses dan konteks. Materi ajar yang 

tersaji di dalam buku ajar hanya berupa definisi 

konsep, sekumpulan rumus-rumus dan latihan soal 

sebagai bahan rangkuman yang diberikan kepada 
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peserta didik. Selain itu, guru  tidak pernah 

mengembangkan bahan ajar baik berupa modul, LKS 

ataupun lainnya yang menunjang pada proses 

pembelajaran. Kemudian dari hasil ulangan harian 

dan ulangan tengah semester yang dilakukan oleh 

peserta didik diketahui bahwa hanya 7% yang 

memenuhi KKM.  Oleh karena itu memungkinkan 

sekali ketrampilan pemecahan masalah peserta didik 

MA NU ALHikmah Mijen rendah. Hal ini dibuktikan 

oleh hasil uji soal pemecahan masalah yang diberikan 

kepada peserta didik pada Lampiran 5 menunjukan  

bahwa kemampuan pemecahan masalah rendah. Nilai 

rata-rata kelas yang diperoleh peserta didik sebesar 

45 dan jawaban yang diberikan oleh peserta didik 

belum sampai pada kemampuan analisis penyelesaian 

masalah. 

Hal ini sangat ironis mengingat fakta 

permasalahan yang ada di sekitar lingkungan peserta 

didik. Fakta permasalahannya yaitu terdapat limbah 

pabrik tahu. Limbah yang dihasilkan oleh pabrik 

langsung dibuang ke sungai irigasi tanpa diolah 

terlebih dahulu. Selain itu, dari hasil observasi juga 

diketahui bahwa materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik adalah materi larutan elektrolit dan 
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nonelektrolit. Materi ini bersifat abstrak yang tidak 

lepas dari perlunya pemahaman konsep secara 

makroskopik, mikroskopik dan simbolik.  

Pada level makroskopik materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit peserta didik belajar 

melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena 

yang terlihat dalam pengalaman sehari-hari, 

contohnya gejala-gejala hantaran listrik melalui 

larutan. Pada level mikroskopik peserta didik 

mempelajari struktur dan proses pada level partikel 

(molekul/ion) terhadap fenomena makroskopik yang 

diamati, contohnya ciri-ciri hantaran listrik dan 

kemampuan larutan menghantarkan arus listrik. Pada  

level simbolik peserta didik mempelajari kimia secara 

kualitatif dan kuantitatif, contohnya derajat ionisasi, 

dan penggunaan rumus dalam menentukan 

perbandingan antara jumlah zat yang mengion dan 

jumlah zat yang di larutkan (Dewi, 2014).  

Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu 

dikembangkan sebuah bahan ajar yang bisa membuat 

peserta didik termotivasi dan aktif dalam proses 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. 

Selain itu perlu dikembangkan bahan ajar yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
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menyelesaikan permasalahan. Salah satunya adalah 

pengembangan bahan ajar kimia yang berbasis Project 

Based Learning (PjBL) pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. Hal ini dikarenakan bahan ajar 

berbasis PjBL merupakan bahan ajar yang bisa 

membuat peserta didik termotivasi dalam proses 

pembelajaran (Norma, 2015).  

Bahan ajar kimia berbasis PjBL yang 

terintegrasi dengan model pembelajaran  Project 

Based Learning dan mengikuti langkah-langkah sintak 

pada pembelajaran proyek. Peserta didik diharapkan 

memiliki kesempatan untuk melakukan proses 

pembelajaran secara kontekstual, baik individu 

maupun kelompok, yang harapannya peserta didik 

dapat sepenuhnya terlibat dalam hal perencanaan, 

pelaksanaan, penemuan fakta, pengumpulan data, dan 

pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran 

(Sumarni, 2015). 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berbasis 

Project Based Learning untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik pengembangan bahan 

ajar kimia berbasis PjBL (Project Based Learning) 

pada materi pokok larutan elektrolit dan 

nonelektrolit? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar kimia berbasis 

PjBL (Project Based Learning) pada materi pokok 

larutan elektrolit dan nonelektrolit? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui karakteristik bahan ajar kimia 

berbasis PjBL (Project Based Learning) pada 

materi pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

2. Untuk mengetahui kelayakan  bahan ajar kimia 

berbasis PjBL (Project Based Learning) pada 

materi pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi peserta didik  

Peserta didik lebih mudah dalam 

memahami konsep dan menguasai materi karena 

bahan ajar ini dilengkapi dengan materi, gambar, 

dan latihan-latihan soal serta kolom refleksi yang 

dapat membantu peserta didik untuk memahami 

materi secara nyata dan meningkatkan minat 

terhadap mata pelajaran kimia.   
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2. Bagi guru  

Membantu guru dalam proses 

pembelajaran serta menambah ketersediaan 

bahan ajar terutama pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit.  

3. Bagi sekolah  

Menjadi alternatif bahan ajar kimia yang 

berbasis Project Based Learning dan 

membangkitkan rasa kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. 

4. Bagi jurusan  

Menjadi literatur tambahan mengenai 

bahan ajar kimia berbasis Project Based Learning 

dan sebagai bahan untuk diteliti lebih lanjut. 

5. Bagi peneliti  

Peneliti mengetahui tahapan penelitian 

pengembangan bahan ajar kimia berbasis Project 

Based Learning dan menerapkan pengetahuan 

yang didapat di bangku kuliah untuk menjadi 

pendidik yang paham akan kebutuhan peserta 

didik. 

 

 

 



8 
 

E. Spesifikasi Poduk 

Produk bahan ajar berbasis Project Based 

Learning dalam penelitian dan pengembangan ini 

diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan diawali dengan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar 

sekolah untuk dihubungkan dengan materi 

pelajaran yang akan dipelajari 

2. Bahan ajar yang dikembangkan memanfaatkan 

permasalahan limbah dari pabrik Tahu yang ada 

di sekitar sekolah MA NU AlHikmah Mijen sebagai 

alat untuk menghubungkan materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. 

3. Bahan ajar yang dikembangkan berbasis Project 

Based Learning yang mengacu pada pencapaian 

Kompetensi Inti (KI) dari kurikulum 2013. 

4. Bahan ajar yang dikembangkan berisi cover bahan 

ajar, bagian pendahuluan, deskripsi bahan ajar, 

cara penggunaan bahan ajar, cakupan kompetensi 

yang hendak dicapai, peta konsep, fun games, 

rangkuman, latihan soal, dan materi pelajaran. 

Materi pelajaran disesuaikan dengan langkah 

pembelajaran proyek. 
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5. Bahan ajar dicetak dengan ukuran kertas B5 dan 

berwarna. 

F. Asumsi Pengembangan 

1. Bahan ajar ini hanya berisi materi pokok larutan 

elektrolit dan nonelektrolit yang berdasarkan 

pada standar kurikulum 2013 yang menjadi acuan 

pengembangan bahan ajar. 

2. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pengembangan dan menggunakan model 4D yang 

dimodifikasi menjadi 3D. Desain penelitian ini 

terdiri dari tahap define (pendefinisian), tahap 

design (perancangan), tahap develop 

(pengembangan), dan tahap disseminate 

(penyebaran). Namun pada tahap disseminate 

(penyebaran) tidak dilakukan. 

3. Butir penilaian pada angket validasi 

menggambarkan penilaian yang menyeluruh 

(komprehensif). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengembangan Bahan Ajar Kimia 

Sumber belajar merupakan segala macam sumber 

yang ada di luar diri peserta didik yang membantu 

terjadinya proses belajar (Supriadi, 2015). Sumber belajar 

merupakan segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, 

maupun orang yang memiliki informasi sehingga dapat 

digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk 

melakukan proses perubahan tingkah laku (Majid, 2008). 

Beberapa jenis sumber belajar menurut Direktorat 

Pembinaan SMA (2010) di antaranya sebagai berikut. 

Pertama, lingkungan alam yaitu tempat seseorang 

dapat mempelajari atau proses perubahan tingkah laku. 

Sumber belajar jenis ini misalnya perpustakaan, pasar, 

museum, sungai, dan gunung. Kedua, benda yaitu segala 

benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah 

laku bagi peserta didik. Sumber belajar ini misalnya candi, 

museum, dan benda peninggalan lainnya. Ketiga, orang 

yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu, sehingga 

peserta didik dapat belajar sesuatu. Sumber belajar jenis 

ini misalnya guru, polisi, petani, dokter, atlet dan ahli 

lainnya. Keempat, Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa 
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teks tertulis, cetak, rekaman, web, dan blog yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar.  

Sumber-sumber belajar harus dikemas dalam 

bentuk bahan ajar untuk memudahkan peserta didik 

dalam belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

berupa seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis yang digunakan untuk membantu pendidik 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

memungkinkan peserta didik belajar (Arumsari, 2014). 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar  

Salah satu tugas pendidik adalah 

menyediakan suasana belajar yang 

menyenangkan.  Pendidik  harus  mencari  cara  

untuk  membuat  pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan mengesampingkan ancaman 

selama proses pembelajaran. Salah satu cara 

untuk membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan adalah dengan menggunakan 

bahan ajar yang menyenangkan pula, yaitu bahan 

ajar yang dapat membuat peserta didik merasa 

tertarik dan senang mempelajari bahan ajar 

tersebut. 
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Menurut Prastowo (2014), bahan ajar pada 

dasarnya merupakan segala bahan (baik 

informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. 

National Center for Vocational Education 

Research Ltd/National Center for Competency 

Based Training dalam  Majid (2008) menyatakan 

bahan ajar adalah segala bentuk  bahan  yang  

digunakan  guru/instruktur  dalam  melaksanakan  

kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang 

dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun 

tidak tertulis. Selanjutnya, Departemen 

Pendidikan Nasional (2008) mendefinisikan 

bahan ajar atau materi pembelajaran 

(instructional materials) secara garis besar terdiri 

dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

harus dipelajari peserta didik dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah 
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seperangkat materi pelajaran yang dapat 

membantu tercapainya tujuan kurikulum yang 

disusun secara sistematis dan utuh sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan 

serta memudahkan peserta didik dan guru dalam 

proses pembelajaran. 

b. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional 

(2008) terdapat beberapa tujuan penyusunan 

bahan ajar. Pertama, menyediakan bahan ajar 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, 

sekolah, dan daerah. Kedua, membantu peserta 

didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar. 

Ketiga, memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional 

(2008) manfaat penulisan bahan ajar dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi guru dan 

peserta didik. Manfaat bahan ajar bagi guru yaitu: 

1) Diperoleh  bahan  ajar  yang  sesuai  tuntutan  

kurikulum  dan  kebutuhan peserta didik. 

2) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang 

terkadang sulit diperoleh. 
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3) Bahan ajar menjadi lebih kaya, karena 

dikembangkan dengan berbagai referensi. 

4) Menambah khazanah pengetahuan dan 

pengalaman guru dalam menulis bahan ajar. 

5) Bahan  ajar  akan  mampu  membangun  

komunikasi  pembelajaran  yang efektif antara 

guru dan peserta didik karena peserta didik 

merasa lebih percaya kepada guru. 

6) Diperoleh  bahan  ajar  yang  dapat  membantu  

pelaksanaan  kegiatan pembelajaran. 

7) Dapat  diajukan  sebagai  karya  yang  dinilai  

mampu  menambah  angka kredit untuk 

keperluan kenaikan pangkat. 

8) Menambah penghasilan guru jika hasil 

karyanya diterbitkan. 

Selain itu bahan ajar juga bermanfaat bagi 

peserta didik. Pertama, kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Kedua, peserta didik lebih 

banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar 

secara mandiri dengan bimbingan guru. Ketiga, 

peserta didik mendapatkan kemudahan dalam 

mempelajari setiap kompetensi yang harus 

dikuasai. 
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Pengembangan bahan ajar harus sesuai 

dengan tuntutan kurikulum, artinya bahan ajar 

yang dikembangkan harus sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan baik standar isi, standar 

proses dan standar kompetensi lulusan. Selain itu, 

karakteristik sasaran bahan ajar disesuaikan 

dengan lingkungan, kemampuan, minat, dan latar 

belakang peserta didik. 

c. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2014), bahan ajar dibagi 

berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan 

substansi (isi materi). Pertama, dari segi 

bentuknya, bahan ajar dapat dibedakan menjadi 

empat macam, yaitu: 

1) Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah 

bahan yang disiapkan dalam kertas, yang 

dapat berfungsi untuk keperluan 

pembelajaran atau penyampaian informasi. 

Contoh: handout, buku, modul, lembar kerja 

peserta didik, brosur, leaflet, wall chart, 

foto/gambar, model, atau maket. 

2) Bahan  ajar  dengar  (audio)  atau  program  

audio,  yaitu:  semua  sistem  yang 
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menggunakan  sinyal  radio  secara  langsung 

dan dapat  dimainkan  atau didengar oleh 

seseorang atau sekelompok orang. Contoh: 

kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 

audio. 

3) Bahan  ajar  pandang  dengar  (audio  visual),  

yaitu:  segala  sesuatu  yang memungkinkan 

sinyal audio dapat dikombinasikan dengan 

gambar bergerak. Contoh: video, compact disk, 

dan film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching 

materials), yaitu: kombinasi dari dua atau 

lebih media (audio, teks, grafik, gambar, 

animasi, dan video) yang oleh penggunanya 

dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk 

mengendalikan suatu perintah  dan  atau  

perilaku  alami  dari  presentasi.  Contoh:  

compact  disk interaktif. 

Kedua, berdasarkan  cara  kerjanya,  bahan  

ajar  dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu: 

1) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan. Bahan 

ajar ini adalah bahan ajar yang tidak 

memerlukan perangkat proyektor untuk 

memproyeksikan isi di dalamnya. Sehingga,  
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peserta didik  bisa  langsung  mempergunakan  

(membaca,  melihat, mengamati bahan ajar 

tersebut). Contoh: foto, diagram, display, 

model, dan lain sebagainya. 

2) Bahan ajar yang diproyeksikan. Bahan ajar 

yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang 

memerlukan proyektor agar bisa 

dimanfaatkan dan atau dipelajari peserta 

didik. Contoh: slide, filmstrips, overhead 

transparencies (OHP), dan proyeksi komputer. 

3) Bahan ajar audio. Bahan ajar audio adalah 

bahan ajar yang berupa sinyal audio yang 

direkam dalam suatu media rekam. Untuk 

menggunakannya, kita mesti memerlukan alat 

pemain (player) media perekam tersebut, 

seperti tape compo, CD, VCD, multimedia 

player, dan sebagainya. Contoh: kaset, CD, flash 

disk, dan sebagainya. 

4)  Bahan  ajar  video.  Bahan  ajar  ini  

memerlukan  alat  pemutar  yang  biasanya 

berbentuk video tape player, VCD, DVD, dan 

sebagainya. Karena bahan ajar ini hampir 

sama dengan bahan ajar audio, jadi 

memerlukan media rekam. Namun, 
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perbedaannya bahan ajar ini ada pada 

gambarnya. Jadi, secara bersamaan, dalam 

tampilan dapat diperoleh sebuah sajian 

gambar dan suara. Contoh: video, film, dan lain 

sebagainya.  

5) Bahan (media) komputer. Bahan ajar 

komputer adalah berbagai jenis bahan ajar 

non cetak yang membutuhkan komputer 

untuk menayangkan sesuatu untuk belajar. 

Contoh: computer mediated instruction (CMI) 

dan computer based multimedia. 

Ketiga, jika dilihat dari sifatnya maka bahan 

ajar dapat dikelompokkan menjadi empat macam, 

yaitu: 

1) Bahan ajar berbasis cetak. Contoh bahan ajar 

yang termasuk dalam kategori bahan ajar ini 

adalah  buku,  pamflet,  panduan  belajar  

peserta didik,  bahan  tutorial,  buku  kerja 

peserta didik, peta, charts, foto, bahan dari 

majalah atau koran, dan lain sebagainya. 

2) Bahan ajar berbasiskan teknologi. Yang 

termasuk dalam kategori bahan ajar ini adalah 

audioassete, siaran radio, slide, filmstrips, film, 
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video, siaran TV, video interaktif, computer 

based tutorial, dan multimedia. 

3) Bahan  ajar  yang  digunakan  untuk  praktik  

atau  proyek.  Contoh:  lembar observasi, 

lembar wawancara, dan lain sebagainya. 

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan 

interaksi manusia (terutama untuk keperluan 

pendidikan jarak jauh). Contoh: telepon, 

handphone, video conferencing, dan lain 

sebagainya. 

Keempat, menurut substansi materi bahan 

ajar secara garis besar, bahan ajar (instructional 

materials)  adalah  pengetahuan,  keterampilan,  

dan  sikap  yang  harus  dipelajari peserta didik 

dlaam rangka mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditentukan. Materi 

pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis 

materi, yaitu materi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

d. Karakteristik Perancangan Bahan Ajar 

Departemen Pendidikan Nasional (2008) 

menyatakan ada lima karakteristik bahan ajar 

yaitu self instructional, self contained, stand alone, 

adaptif, dan user friendly. Pertama, self instruction 
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(pembelajaran mandiri) merupakan karakteristik 

penting dalam bahan ajar. Karakteristik tersebut 

memungkinkan seseorang belajar secara mandiri 

dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk 

memenuhi karakter self instruction, terdapat 

beberapa komponen sebagai berikut.  

1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan 

dapat menggambarkan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar.  

2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas 

dalam unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, 

sehingga memudahkan dipelajari secara 

tuntas 

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran 

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan 

sejenisnya yang memungkinkan untuk 

mengukur penguasaan peserta didik 

5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 

terkait dengan suasana, tugas atau konteks 

kegiatan dan lingkungan peserta didik 

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif 
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7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran 

8) Terdapat instrumen penilaian, yang 

memungkinkan peserta didik melakukan 

penilaian mandiri (self assessment) 

9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta 

didik, sehingga peserta didik mengetahui 

tingkat penguasaan materi 

10) Terdapat informasi tentang rujukan/ 

pengayaan/referensi yang mendukung materi 

pembelajaran dimaksud.  

Kedua, self contained (menyeluruh). Bahan 

ajar dikatakan self contained bila seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam 

bahan ajar tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas.    

Ketiga, berdiri sendiri (stand alone) 

merupakan karakteristik bahan ajar yang tidak 

tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak 

harus digunakan bersama-sama dengan bahan 

ajar/media lain. Keempat, adaptif. Adaptif 

hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

Sebuah bahan ajar diikatakan adaptif jika bahan 
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ajar tersebut dapat menyesuaikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat 

keras (hardware).  

Kelima, mudah digunakan (user friendly) 

hendaknya setiap instruksi yang terdapat dalam 

bahan ajar mudah digunakan atau diaplikasikan 

oleh pengguna. Bahasa yang digunakan di dalam 

bahan ajar hendaknya sederhana, mudah 

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 

digunakan. 

e. Prinsip Penulisan Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu media 

pembelajaran yang berfungsi sama dengan 

pengajar atau pelatih pada pembelajaran tatap 

muka. Oleh karena itu dalam proses penulisan 

bahan ajar harus diperhatikan prinsip-prinsip 

penulisannya. Menurut Departemen Pendidikan 

Nasional (2008) prinsip penulisan bahan ajar 

antara lain sebagai berikut. 

1) Melampirkan secara jelas hasil belajar yang 

menjadi tujuan pembelajaran 
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2) Memuat evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 

dan memberikan umpan balik yang sesuai. 

3) Memperhatikan sistematika penulisan. 

Gardjito dalam Wicaksono (2014) menyatakan 

efektifitas dan efisiensi menjadi faktor yang 

dipertimbangkan dalam pembuatan buku, 

terutama berkaitan dengan ukuran, pola, jenis 

kertas, huruf, ilustrasi, teknik cetak dan teknik 

penjilidan. Deskripsi singkat dari berbagai faktor 

yang terdapat dalam standarisasi buku teks 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2.1. 
 

Tabel 2.1. Deskripsi Berbagai Faktor dalam Buku 
Pelajaran Tingkat SMA 

No Faktor Bahan 
Ajar 

Deskripsi 

1 Ukuran Buku 1. A4 210 X 297 mm, 
portrait dan landscape 

2. A5 148 X 210 MM, 
potrait 

3. B5 176 x 250 mm, 
portrait 

2 Pola tata letak 1. Simestris, memberi 
kesan statis, formal, 
tradisional dan kaku 

2. Asimetris, memberi 
kesan dinamis, 
nonformal, modern dan 
luwes 

3 Jenis kertas HVO/HVS ukuran 70-80 
gram/m2 
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Lanjutan Tabel 2.1. Deskripsi Berbagai Faktor dalam 

Buku Pelajaran Tingkat SMA 
No Faktor Bahan 

Ajar 
Deskripsi 

4 Huruf Huruf berkait (serif) 
Bagian Isi : ukuran 10-11 
point 
Judul :   
28-30 point (untuk ukuran 
A4), 26-28 point (untuk 
ukuran B5), 24-26 (untuk A5) 
Sub judul : 2-4 point lebih 
kecil daripada judul 
Nama pengarang, penyusun, 
penyunting dan penerjemah: 
14-16 point. 
Kombinasi huruf yang 
digunakan anatar kelompok 
kait dan dengan kait 
Spasi 1,5 atau 2 baris  
Susunan rata kanan dan kiri 

5 Ilustrasi Proporsional 
6 Tehnik cetak Offset 
7 Teknik 

penjilidan 
Kawat, benang, atau lem 

 

f. Langkah-Langkah Penyusunan Bahan Ajar 

Penulisan bahan ajar merupakan proses 

penyusunan materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis mengacu pada kompetensi dan 

tujuan pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) sehingga peserta didik 

mampu mecapai kompetensi yang telah 
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ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

(2008). Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

proses penyusunan bahan ajar adalah sebagai 

berikut. 

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan 

menganalisis tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Kegiatan analisis ini 

dilaksanakan periode awal penyusunan bahan 

ajar. 

2) Penyusunan Draft 

Penyusunan draft merupakan proses 

penyusunan dan pengorganisasian materi 

pembelajaran dari satu kompetensi atau 

subkompetensi menjadi satu kesatuan yang 

sistematis. Langkah-langkah penyusunan draft 

bahan ajar antara lain, penetapan judul bahan 

ajar, tujuan akhir, garis besar bahan ajar, dan 

pengembangan materi. 

3) Validasi 

Validasi adalah proses pengesahan 

terhadap kesesuaian bahan ajar dengan 

kebutuhan. Proses validasi melibatkan ahli 
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yang sesuai dengan bidang-bidang yang 

terkait dengan bahan ajar yang disusun 

4) Uji Coba 

Uji coba adalah kegiatan penggunaan 

pada peserta didik untuk mengetahui 

keterlaksanaan bahan ajar dalam 

pembelajaran. Uji coba dilakukan dalam skala 

kecil. 

5) Revisi 

Merupakan proses perbaikan bahan ajar 

setelah melewati tahap validasi dan uji coba. 

Kegiatan revisi bertujuan untuk 

menyempurnakan bahan ajar sehingga 

menghasilkan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

2. Bahan Ajar Kimia 

Bahan ajar kimia merupakan sarana 

pembelajaran yang berisi materi-materi kimia, 

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

dirancang secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 

tingkat kompleksitasnya. Bahan ajar kimia 

disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran kimia di 

SMA/MA yaitu agar peserta didik memiliki 
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kemampuan antara lain: membangun kesadaran 

tentang keteraturan dan keindahan alam sebagai 

wujud kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, memupuk 

sikap ilmiah, memperoleh pengalaman dalam 

menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau 

eksperimen, meningkatkan kesadaran terhadap 

aplikasi ilmu kimia, memahami konsep-konsep kimia 

dan saling keterkaitannya, menerapkan konsep-

konsep kimia untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dan teknologi, serta 

membentuk sikap positif terhadap ilmu kimia 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008).  

B. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning) yang disingkat PjBL adalah sebuah 

pergeseran model pembelajaran dari pembelajaran 

yang berpusat pada pendidik menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik yang dirancang 

secara sistematis serta terintegrasi dengan aktifitas 

peserta didik secara nyata (Robinson, 2012). PjBL 

mengarahkan peserta didik untuk merancang, 

menyusun, dan melaksanakan proyek yang 
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menghasilkan output berupa produk, presentasi, 

ataupun publikasi. Pembelajaran berbasis proyek 

terfokus pada pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik dalam penyelidikan, pemecahan masalah dan 

kegiatan tugas bermakna lainnya. PjBL memberikan 

peserta didik kesempatan untuk bekerja secara 

mandiri dalam membangun pengetahuan mereka 

sendiri dan pada akhirnya dapat meghasilkan produk 

nyata  (Thomas, 2000).  

2. Langkah-langkah Pembelajaran  PjBL  

Langkah-langkah pembelajaran dalam PjBL 

sebagaimana yang dikembangkan oleh Condliffe 

(2016) antara lain sebagai berikut.  

a. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan-

pertanyaan penting 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan 

penting, yaitu pertanyaan yang dapat membuat 

peserta didik melakukan suatu aktivitas. 

Pengambilan topik yang sesuai dengan realita 

dunia nyata dan relevan untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik. 

b. Merencanakan proyek 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif 

antara pendidik dan peserta didik. Perencanaan 
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berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas 

yang dapat mendukung dalam menjawab 

pertanyaan penting, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, 

serta mengetahui alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

c. Menyusun jadwal 

Pendidik dan peserta didik secara 

kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini 

digunakan untuk mengontrol proyek. Aktivitas 

pada tahap ini antara lain: 

1) Membuat timeline untuk menyelesaikan 

proyek. 

2) Membuat deadline penyelesaian proyek. 

3) Membawa peserta didik agar merencanakan 

penyelesaian proyek. 

4) Membimbing peserta didik ketika mereka 

membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek. 

5) Meminta peserta didik untuk membuatan 

penjelasan tentang pemilihan cara 

d. Melakukan monitor terhadap aktivitas peserta 

didik dalam menyelesaikan proyek 
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Pendidik bertanggung jawab untuk 

memonitor aktivitas peserta didik selama 

menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan 

dengan cara memfasilitasi peserta didik pada 

setiap proses. Agar mempermudah proses 

monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat 

merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 

e. Mengukur ketercapaian peserta didik 

Penilaian dilakukan untuk membantu 

pendidik dalam mengukur ketercapaian standar. 

Selain itu penilaian juga berperan untuk  

mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta 

didik. Penilaian juga berfungsi untuk memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang 

sudah dicapai peserta didik dan membantu 

pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya. 

f. Mengevaluasi 

Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan 

peserta didik melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik 
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diminta untuk mengungkapkan pengalamannnya 

selama menyelesaikan proyek. 

C. Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Pemahaman tentang sifat-sifat larutan sangat 

penting untuk dipelajari, karena banyak kegiatan yang 

kita lakukan setiap hari tidak lepas dari konsep larutan, 

misalnya membuat air garam. Bahkan dalam tubuh juga 

terjadi proses pelarutan zat. Perlu diingat kembali bahwa 

larutan adalah campuran homogen dari dua atau lebih zat. 

Zat yang jumlahnya lebih sedikit disebut zat terlarut 

sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak disebut 

pelarut (Chang, 2004). 

Semua zat terlarut dalam air termasuk ke dalam 

salah satu dari dua golongan, yaitu elektrolit dan 

nonelektrolit. Zat elektrolit adalah suatu zat yang ketika 

dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang 

dapat menghantarkan arus listrik. Sedangkan zat 

nonelektrolit tidak menghantarkan arus listrik ketika 

dilarutkan dalam air. Berikut ini adalah definisi dari 

larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit lemah dan 

larutan nonelektrolit. 

a. Larutan elektrolit kuat 

Larutan elektrolit kuat adalah larutan elektrolit 

dimana zat terlarut terionisasi seluruhnya (ionisasi 
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sempurna α = 1) (Chang, 2004). Banyaknya ion yang 

dihasilkan membuat larutan ini dapat menghantarkan 

listrik dengan baik. Persamaan reaksi elektrolit kuat 

ditandai dengan anak panah satu arah ke kanan 

(reaksi irreversible). Beberapa jenis kation dan anion 

yang dapat membentuk larutan elektrolit kuat. 

Misalnya kation Na+, H+, dan anion misalnya Cl-, Br-, I-, 

SO42-,  NO3-  dan lain sebagainya (Chang, 2004). 

Larutan ini biasanya berupa larutan asam 

kuat, basa kuat dan garam. Berikut ciri-ciri larutan 

elektrolit kuat (Sudarmo, 2013): 

1) Dapat menghantarkan listrik dengan sangat baik. 

2) Terjadi proses ionisasi (terurai menjadi ion-ion) 

dengan sempurna. 

3) Lampu menyala terang dan timbul banyak 

gelembung gas. 

4) Misalnya berupa larutan asam basa kuat. 

b. Larutan elektrolit lemah 

Larutan elektrolit lemah adalah larutan 

elektrolit di mana zat yang terlarut tidak terionisasi 

seluruhnya (ionisasi sebagian 0 < α <  1). Sifat 

konduktornya buruk karena sedikitnya zat yang 

mengionisasi (Keenen, dkk, 1984). Persamaan reaksi 

ionisasi elektrolit lemah ditandai dengan panah dua 
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arah (reaksi reversible) artinya tidak semua molekul 

terurai (ionisasi tidak sempurna). Larutan ini 

biasanya berupa larutan asam lemah dan basa lemah 

(Chang, 2004).  Misalnya CH3COOH, H2O, NH3,HCN dan 

lain sebagainya. Berikut contoh reaksi yag terjadi 

pada elektrolit lemah. 

 

CH3COOH (aq) + H2O             H3O+ (aq) + CH3COO- (aq) 

 

Reaksi tersebut merupakan reaksi 

kesetimbangan yang ditandai dengan penggunan arah 

panah ke kiri dan ke kanan, hal ini dikarenakan di 

dalam larutan terjadi perubahan dua reaksi yaitu 

reaksi ion-ion berekasi menjadi molekul dan molekul 

berekasi membentuk ion-ion (Brady, 1999). Berikut 

ciri-ciri larutan elektrolit lemah: 

1) Kurang dapat menghantarkan listrik dengan baik. 

2) Terjadi proses ionisasi (terurai menjadi ion-ion) 

yang tidak sempurna. 

3) Lampu menyala redup atau sedikit terbentuk 

gelembung gas 

4) Misalnya berupa larutan asam basa lemah 

c. Larutan nonelektrolit 

Larutan non elektrolit adalah larutan yang 

tidak dapat menghantarkan arus listrik. Larutan ini 
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terbentuk dari senyawa-senyawa yang tidak 

terionisasi ketika dilarutkan. Contohnya seperti gula, 

larutan urea, dan larutan alkohol. Zat non elektrolit 

dalam larutan, tidak terurai menjadi ion-ion tetapi 

berupa molekul. Berikut ini ciri-ciri larutuan 

nonelektrolit: 

1) Tidak dapat menghantarkan listrik 

2) Tidak terjadi proses ionisasi 

3) Lampu tidak menyala dan tidak ada gelembung. 

Misalnya berupa larutan gula, alkohol dan urea. 

Perbedaan larutan elektrolit kuat, larutan 

elektrolit lemah dan larutan nonelektrolit dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 

 
 
   (a)             (b)               (c) 

Gambar 2.1 (a) Larutan Gula, (b) Larutan CH3COOH, (c) Larutan 
NaCl. 

 

Gambar 2.1 memperlihatkan suatu metode yang 

mudah dan langsung untuk membedakan antara larutan 

elektrolit dan larutan nonelektrolit. Gambar 2.1 (a) 

menunjukan larutan gula yang termasuk jenis larutan 
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nonelektrolit karena tidak terionisasi, sehingga bola 

lampu pijar tidak menyala. Gambar 2.1 (b) menunjukan 

larutan CH3COOH yang termasuk jenis larutan elektrolit 

lemah karena terionisasi sebagian, sehingga bola lampu 

pijar menyala redup. Gambar 2.1 (c) menunjukan larutan 

NaCl yang termasuk jenis larutan elektrolit kuat karena 

terionisasi sempurna, sehingga bola lampu menyala 

terang. Jumlah molar zat terlarut yang larut adalah sama 

dalam ketiga larutan tersebut. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan untuk dijadikan dasar 

menentukan posisi penelitian. Terdapat beberapa 

penelitian yang telah dilakukan yang berhubungan 

dengan pengembangan modul berbasis PjBL. Yulianti 

(2014) mengembangkan bahan ajar berupa LKS berbasis 

project based learning untuk meningkatkan kreatifitas 

sains dalam pembelajaran fisika. Namun, LKS yang 

dikembangkan oleh Yulianti (2014) tidak dilengkapi 

latihan soal. Padahal latihan soal penting untuk 

mengevaluasi ketercapaian kreatifitas. Selain itu materi 

yang dijabarkan juga sangat singkat dan hanya berupa 

perintah dalam membuat proyek sehingga 

memungkinkan peserta didik kurang memiliki gambaran 

pelaksanaan proyek. Ditambah pula, jadwal pelaksanan 
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proyek dalam LKS ini disediakan oleh guru sehingga akan 

mengurangi aspek kemandirian dan kreatifitas siswa 

(Utami, 2017; Kenanga, 2017). Oleh karena itu perlu 

adanya bahan ajar yang dilengkapi petunjuk penggunaan, 

latihan soal evaluasi, dan beberapa aspek lainnya yang 

mendidik kemandirian dan kreatifitas.  

Lain halnya dengan modul yang dikembangkan 

oleh Wicaksono (2014). Bagian refleksi pada modul 

tersebut hanya dicantumkan setelah pemaparan proyek 

sehingga guru tidak dapat memonitoring perkembangan 

pelaksanaan proyek peserta didik. Selain itu, pada modul 

tersebut pada bagian lembar kerja telah disediakan alat 

dan bahan secara rinci. Hal ini bertentangan dengan sifat 

dari pembelajaran PjBL dan juga bertentangan dengan 

aspek yang diukur pada penelitian Wicaksono (2014). 

Kemudian, pada latihan soal modul tersebut masih 

menggunakan soal tipe C2 dan C3. Seharusnya tipe 

soalnya mampu mendorong siswa berpikir tingkat tinggi, 

yakni tipe soal C4, C5 dan C6 (Nugraheni, 2016).  

Berdasarkan review terhadap penelitin terdahulu 

di atas, modul atau bahan ajar yang berbasis pada PjBL 

disarankan memperhatikan aspek kemandirian, 

kekreatifitasan, dan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Aspek tambahan lainnya yang tidak kalah penting adalah 
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mendidik peserta didik terampil dalam berkomunikasi 

(Sari, Satrijono dan Sihono, 2015). Dengan demikian, 

bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti mencakup 

aspek-aspek penting di atas (kemandirian, kreatifitas, 

berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berkomunikasi) 

serta melakukan berbagai perbaikan terhadap modul atau 

LKS berbasis PjBL hasil penelitian terdahulu.       

E. Kerangka Berpikir 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

MA NU Al-Hikmah Mijen pada tanggal 9 Desember 2016 

diketahui bahwa keaktifan belajar peserta didik kurang. 

Selain itu bahan ajar seperti modul, LKS, dan petunjuk 

praktikum yang menyesuaikan karakteristik peserta didik 

belum dikembangkan sehingga hasil belajar belum 

optimal. Oleh karena itu salah satu solusi yang bisa 

dilakukan adalah denn bahan ajar yang mampu 

mengoptimalkan keaktifan belajar peserta didik sehingga 

hasil belajar meningkat. Bahan ajar yang dapat diterapkan 

adalah bahan ajar berbasis project based learning dimana 

peserta didik dapat aktif didalam pembelajaran. Adapun 

kerangka pikir penelitian dalam skema diagram alir, dapat 

dilihat pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Diagram Alir Kerangka Berfikir Penelitian. 

 

 

 

 

 

Permasalahan 
1. Kurangnya kemandirian belajar peserta didik 

2. Bahan ajar yang menyesuaikan karakteristik peserta 

didik belum dikembangkan  

3. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah 

4. Guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional 

Pengembangan Bahan Ajar Kimia Berbasis Proyek 

Validasi 

Bahan Ajar yang layak digunakan dalam pembelajaran 
kimia pada materi elektrolit dan nonelektrolit, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan peserta 

didik dapat ikut aktif serta dapat mengaitkan materi 
dalam kehidupan nyata 

Solusi 

Dilakukan 

Dihasilkan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model pengembangan 4D yang 

mengikuti alur dari Thiagarajan, Semmel & Semmel 

(1974). Tahapan model pengembangan 4D antara lain 

define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran), akan 

tetapi pada penelitian ini sampai pada model 

pengembangan 3D yaitu define, design, dan develop. Tahap 

disseminate tidak dilaksanakan karena keterbatasan 

waktu dan biaya. 
 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan bahan ajar berbasis Project 

Based Learning pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang diadaptasi dari Thiagarajan, Semmel & 

Semmel (1974). Prosedur pengembangan dilaksanakan 

sesuai dengan langkah model pengembangan 4D yang 

dimodifikasi menjadi 3D yaitu define, design, dan develop. 

Adapun tahap-tahap pengembangan yang dilakukan 

secara garis besar tersaji pada Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1. Modifikasi Diagram Model Pengembangan 4D  
(Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974) 
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Berdasarkan Gambar 3.1  dijabarkan lebih lanjut 

tahapan-tahapan yang dilakukan dalam desain penelitian 

dan pengembangan ini. 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan dengan dua cara 

yaitu dalam bentuk studi pustaka dan survei lapangan. 

Studi pustaka dilakukan untuk mengetahui acuan 

yang dikembangkan. Survei lapangan dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah yang kemudian dicari 

pemecahan solusinya (Trianto, 2010). 

2. Pengembangan Prototipe 

Tahapan pengembangan prototipe dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Tahap I: Define (pendefinisian) 

Tahap pendefinisian merupakan tahap 

untuk menetapkan dan mendefinikan syarat-syarat 

yang dibutuhkan dalam pengembangan 

pembelajaran. Penetapan syarat-syarat yang 

dibutuhkan dilakukan dengan memperlihatkan 

serta menyesuaikan kebutuhan pembelajaran untuk 

peserta didik. Tahap define mencakup lima langkah 

pokok, yaitu analisis ujung depan (front analysis), 

analisis peserta didik (learner analysis), analisis 

konsep (concept analysis), analisis tugas (task 
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analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran 

(specifying instructional objectives). 

1) Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis) 

Analisis ujung depan bertujuan untuk 

mencari informasi di lapangan tentang 

permasalahan mendasar yang dihadapi oleh 

peserta didik. Pencarian informasi dilakukan 

dengan cara melakukan observasi, penyebaran 

angket kepada peserta didik dan wawancara 

kepada guru kimia di MA NU Al-Hikmah Mijen. 

Analisis ini akan memudahkan dalam penentuan 

sumber belajar yang akan dikembangkan. 

2) Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis terhadap peserta didik bertujuan 

untuk  mengetahui karakteristik, kemampuan 

dan pengalaman peserta didik di lingkungan  

sekolah. Perolehan data tersebut akan dijadikan 

acuan dalam menentukan desain 

pengembangan bahan ajar. 

3) Analisis Tugas (Task Analysis)  

Analisis tugas merupakan kumpulan 

prosedur untuk menentukan isi dalam sumber 

belajar. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterampilan utama yang 
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dibutuhkan oleh peserta didik dan memastikan 

apakah isi bahan ajar memenuhi seluruh aspek 

kompetensi yang diharapkan atau tidak. 

Kompetensi yang diharapkan mengacu pada 

Kompetensi Inti (KI) 3 dan 4 kurikulum 2013. 

Identifikasi ketrampilan penyelesaian tugas juga 

dilakukan pada tahap ini.  

4) Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep bertujuan untuk 

menganalisis konsep utama yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Konsep-konsep utama 

disusun untuk memudahkan peserta didik 

dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Analisis dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara terhadap guru kimia dan peserta 

didik di MA NU Al-Hikmah Mijen. 

5) Penyusunan Tujuan Pembelajaran (specifying 

instructional objectives) 

 Penyusunan tujuan pembelajaran 

dilakukan untuk menentukan indikator 

pencapaian pembelajaran yang didasarkan 

atas analisis materi dan analisis kurikulum. 

Perumusan tujuan pembelajaran kimia yang 

dikembangkan mengacu pada silabus mata 
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pelajaran kimia untuk SMA kelas X dengan 

kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 

2013. Tahap ini juga dilakukan studi literatur 

untuk mencari literatur yang tepat dan relevan 

dalam memecahkan permasalahan yang telah 

dianalisis.  

b. Tahap II: Design (Perancangan) 

Tahap desain produk bertujuan untuk 

merencanakan dan merancang  perangkat 

maupun media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan beberapa 

kegiatan, yaitu :  

1) Pemilihan format bahan ajar 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

yaitu merencanakan dan merancang 

pengembangan bahan ajar meliputi layout 

cover, konten bahan ajar, dan karakteristik 

bahan ajar yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu untuk mendukung 

penelitian dirancang pula instrumen 

penelitian lainnya yang meliputi, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 

observasi peserta didik, soal evaluasi dan 

angket respon pengguna bahan ajar, yang 
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seluruhnya divalidasi dalam lembar validasi 

media dan materi oleh tim ahli.  

2) Pembuatan draf bahan ajar 

Pembuatan bahan ajar ini disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Pada tahap ini juga disusun instrumen 

yang digunakan untuk validasi kelayakan 

bahan ajar yang disesuaikan dengan standar 

BNSP. Hasil dari tahap desain ini kemudin 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 

c. Tahap III Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk 

menghasilkan produk pengembangan yang 

dilakukan melalui dua langkah. Pertama, penilaian 

ahli yang diikuti dengan revisi. Kedua, uji coba 

pengembangan. Tujuan pada tahap 

pengembangan ini untuk menghasilkan bentuk 

akhir bahan ajar setelah melalui revisi 

berdasarkan masukan para pakar ahli/praktisi 

dan data hasil uji coba (Trianto, 2010). Langkah 

yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Validasi produk. Validasi produk dapat 

dilakukan dengan menghadirkan beberapa 
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ahli yang sudah berpengalaman di bidangnya 

yaitu ahli materi kimia, ahli media 

pembelajaran dan ahli metode pembelajaran. 

Untuk itu, peneliti menghadirkan beberapa 

dosen ahli yang dianggap berkompeten dalam 

bidang-bidang yang telah disebutkan diatas 

untuk menilai produk bahan ajar tersebut. 

Diharapkan dari penilaian itu akan diketahui 

kelemahan dan kelebihan dari produk yang 

dihasilkan.  

2) Revisi Produk. Revisi produk yaitu 

memperbaiki kekurangan produk 

berdasarkan masukan dan saran dari validator 

ahli. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan 

bahan ajar menjadi lebih baik, sehingga 

produk dapat diujikan pada skala kecil. Hal ini 

merupakan  tahap pengembangan dalam 

penelitian R & D. 

3. Uji Lapangan 

Uji lapangan pada produk pengembangan bahan 

ajar berbasis proyek diawali dengan pengujian tahap 

1 yaitu menggunakan kelompok kecil dengan 12 

peserta didik. Pengujian dilakukan terhadap 4 peserta 

didik dengan pemahaman tinggi, 4 peserta didik 
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dengan tingkat pemahaman sedang, dan 4 peserta 

didik dengan tingkat pemahaman rendah. Peserta 

didik diminta menggunakan bahan ajar dan setelah itu 

mereka diminta untuk mengisi angket. Revisi produk 

dilakukan bila terjadi kekurangan pada saat 

pelaksanaan pengujian tahap 1. 

Selanjutnya pengujian tahap II, produk 

diujicobakan kembali dengan jumlah responden yang 

sama seperti tahap I. Tahapan akan terus 

berkelanjutan sampai produk yang dihasilkan 

mendapat kategori layak. Peneliti melakukan uji coba 

kelas kecil kepada 12 peserta didik kelas X MA NU 

AlHikmah Mijen. Kemudian peneliti meminta 

responden untuk mengisi kuesioner terkait pendapat 

mereka tentang bahan ajar berbasis PjBL ini. 
 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

MA NU AlHikmah Mijen. Subjek penelitian uji skala kecil 

diambil 12 orang peserta didik yang dipilih berdasarkan 

tingkat pemahaman peserta didik, yang terdiri dari 4 

peserta didik dengan pemahaman tinggi, 4 peserta didik 

dengan tingkat pemahaman sedang dan 4 peserta didik 

dengan tingkat pemahaman rendah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Observasi  

Metode observasi digunakan untuk melihat 

keadaan di lapangan. Observasi tahap awal 

merupakan observasi kebutuhan di sekolah untuk  

selanjutnya diterapkan dalam pengembangan bahan 

ajar. Metode observasi juga digunakan dalam menilai 

kegiatan peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang terjadi selama proses 

pembelajaran dengan menggunaakan bahan ajar yang 

sedang dikembangkan (Anggraini, 2015).  

2. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan 

dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental seseorang. Dokumentasi 

hasil penelitian akan semakin kredibel apabila 

didukung foto-foto dan data siswa (Sugiyono, 2013). 

Pengumpulan data dokumentasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil data proyek peserta 

didik, daftar hadir peserta didik, dan daftar 

kelengkapan laboratorium. Dengan demikian data-
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data tersebut dapat digunakan untuk mendukung 

hasil penelitian. 

3. Angket (Kuesioner)  

Angket atau kuesioner merupakan suatu 

teknik pengumpulan data secara tidak langsung 

(peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 

responden). Instrumen pengumpulan data berisi 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus 

dijawab oleh responden (Sukmadinata dalam Jamilah, 

2017). Metode ini digunakan untuk mencari informasi 

yang lengkap mengenai permasalahan sumber belajar 

yang ada di MA NU AlHikmah Mijen yaitu melalui 

angket analisis kebutuhan peserta didik. Metode 

angket juga digunakan untuk mengetahui tanggapan 

dari peserta didik mengenai tingkat kualitas dan 

validitas sumber belajar yang telah dikembangkan. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa angket tertutup dan angket terbuka. Angket 

tertutup mengandung pertanyaan–pertanyaan dan 

jawaban-jawaban alternatif untuk tiap pertanyaan 

yang telah disediakan, sedangkan angket terbuka 

memberikan kebebasan responden untuk menjawab 

pertanyaan yang tersedia (Arikunto, 2013). 
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4. Wawancara 

Wawancara  bertujuan untuk menentukan 

permasalahan secara mendalam (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada 

guru mata pelajaran kimia untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik mengenai materi kimia dan 

bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran.  
 

E. Teknik Analisis Data 

1. Data Validasi  

Data validasi diperoleh dari hasil validasi 

produk dan validasi instrumen, berupa data deskriptif 

sesuai dengan prosedur pengembangan produk yang 

meliputi tahap pendefinisian, perancangan, dan 

pengembangan (Dwiyani, 2017). Validasi dilakukan 

oleh guru SMA, dosen ahli media, dosen ahli materi, 

dosen ahli PjBL, dan ahli instrumen. Data validasi yang 

ada dikumpulkan kemudian dicermati untuk dijadikan 

acuan perbaikan produk.  

2. Data Penilaian Produk 

a. Data Penilaian Produk 

Hasil penilaian oleh dosen ahli dan guru kimia 

yang berupa nilai kualitatif diubah menjadi nilai 

kuantitatif kemudian dihitung dan diubah kembali 
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menjadi nilai kualitatif sehingga diperoleh nilai 

kualitas bahan ajar kimia. Langkah-langkah yang 

ditempuh sebagai berikut. 

1) Hasil penilaian oleh dosen ahli dan guru kimia 

yang masih dalam bentuk huruf diubah menjadi 

skor sesuai dengan ketentuan yang dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. (Sugiyono, 2011) 

Tabel 3.1 : Aturan pemberian skor skala 5 
Keterangan Skor 

SK (Sangat Kurang) 1 
K (Kurang) 2 
C (Cukup) 3 
B (Baik) 4 

SB (Sangat Baik) 5 
 

2) Setelah data dari validasi produk terkumpul 

selanjutnya menghitung skor rata-rata dari hasil 

penilaian yang dinilai dengan rumus 

(Widoyoko,2012). 
 

  ̅= 
∑ 

 
 

Dimana :  
  ̅  : Skor rerata tiap indikator 
∑  : Jumlah skor total setiap indikator 
    : Jumlah reviewer 
 

3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif 

sesuai dengan kriteria kategori penilaian. Adapun 

acuan pengubahan skor menjadi skala lima 

tersebut menjadi kriteria penilaian kualitas. Pada 



54 
 

Tabel 3.2 disajiakan kriteria penilaian kualitas 

(Widoyoko, 2012). 

Tabel 3.2 : Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
  ̅> Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi < 
  ̅         Sbi 

Baik (B) 

Xi - 0,6 SBi < 
  ̅         Sbi 

Cukup (C) 

Xi – 1,8 SBi < 
  ̅         Sbi 

Kurang (K) 

  ̅         Sbi Sangat Kurang (SK) 
 

Keterangan : 

  ̅ :  Skor ahir rerata 
    : Rerata ideal, yang dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

    
 

 
                               

    : Simpangan Baku Ideal, yang dihitung dengan 
menggunakan rumus : 

     
 

 
                               

Dimana:  
Skor tertinggi  = ∑                   
Skor terendah = ∑                   
 

4) Menghitung presentase keidealan kualitas bahan 

ajar kimia pada setiap aspek dengan rumus : 

Persen keidealan  = 
                             

                              
 

 

5) Menghitung presentase keidealan kualitas bahan 

ajar kimia secara keseluruhan dengan rumus : 
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Persen keidealan  = 
                             

                               
 

 

b. Data hasil penilaian (respon) peserta didik 

Hasil penelitian (respon) dari peserta didik 

yang berupa nilai kualitatif diubah menjadi nilai 

kuantitatif kemudian dihitung dan diubah kembali 

menjadi nilai kualitatif sebagai kriteria penilaian 

kualitas. Berdasarkan Tabel 3.2 (Widoyoko, 2012). 

Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagi 

berikut. 

1) Menghitung presentase keidealan kualitas bahan 

ajar kimia pada setiap aspek dengan rumus : 

Persen keidealan  = 
                             

                              
 

 

2) Menghitung presentase keidealan kualitas bahan 

ajar kimia secara keseluruhan dengan rumus : 

Persen keidealan  = 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

  Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Hasil dari penelitian ini dimulai dengan deskripsi 

rancangan prototipe produk dan hasil uji lapangan terbatas. 

Pembahasan yang diuraikan selanjutnya adalah analisis data, 

permasalahan dan produk yang dikembangkan, serta 

prototipe hasil pengembangan dalam penelitian ini.  

A. Deskripsi Rancangan Awal Prototipe Produk 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 

sebuah produk berupa bahan ajar kimia berbasis PjBL 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Tujuan 

dikembangkannya bahan ajar ini adalah untuk membantu 

peserta didik dalam memahami materi, membuat peserta 

didik ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memiliki 

kemampuan memecahkan masalah. 

Desain bahan ajar kimia  berbasis PjBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit ini yang dikembangkan 

pada penelitian ini terdiri dari: cover, kata pengantar, 

daftar isi, deskripsi bahan ajar, petunjuk penggunaan 

bahan ajar, bagian-bagian bahan ajar, kompetensi dasar, 

deskripsi tahapan pembelajaran proyek, peta konsep, 

pengantar proyek, artikel ilmiah, minilab proyek, refleksi, 
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fun games,  mari merangkum, mari berlatih, daftar pustaka, 

glosarium, dan daftar riwayat hidup penulis. 

 Prototipe produk bahan ajar  kimia berbasis Project 

Based Learning dalam penelitian ini dikembangkan melalui 

beberapa tahap sesuai dengan model pengembangan 

Thiagarajan (1974) yang dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan yaitu 4 D (definition, design, development, dan 

disseminate). Akan tetapi pada tahap disseminate tidak 

dilakukan. 

B. Pengembangan  

 Prosedur yang dilakukan dari pengembangan 

prototipe produk sebagai berikut. 

1. Studi Pendahuluan (Define) 

Studi pendahuluan dilakukan untuk menetapkan 

dan mendefinisikan kebutuhan dalam pembelajaran. 

Penetapan kebutuhan bagi peserta didik dilakukan 

dengan memperhatikan dan menyesuaikan 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik SMA/MA 

dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Pada 

tahap ini dilakukan diagnosa awal yang meliputi 

kegiatan studi literatur dan studi lapangan. Tahap 

define dapat diartikan sebagai tahap analisis kebutuhan. 

Terdapat lima tahap dalam studi define. 

a. Analisis Ujung Depan (Front-end analysis) 
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  Tahap ini bertujuan untuk menetapkan 

masalah dasar yang dialami peserta didik di MA NU 

Al-Hikmah Mijen dalam proses pembelajaran. 

Tahapan ini dilakukan dengan melakukan observasi 

di sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 

Observasi dilakukan dengan memberikan angket 

serta meminta data pendukung kepada guru dan 

tata usaha. Langkah ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang peserta didik, serta 

proses pembelajaran kimia yang dilaksanakan di 

kelas X. Adapun penentuan masalah dasar dalam 

pembelajaran kimia mempertimbangkan hal-hal 

sebagai berikut. 

1) Teori Belajar 

Belajar merupakan suatu perubahan 

tingkah laku pada diri individu, dan individu 

dengan lingkungannya (Hosnan, 2014). teori 

konstruktifisme menyatakan keberhasilan 

belajar bukan hanya tergantung pada 

lingkungan atau kondisi belajar melainkan juga 

pengetahuan peserta didik sehingga teori ini 

menanjurkan peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri. Namun pembelajaran 

kimia di MA NU AL-Hikmah Mijen masih 
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berpusat pada guru. Hal tersebut didasarkan 

pada hasil angket peserta didik diketahui bahwa 

metode pembelajaran yang sering dilakukan di 

kelas adalah metode ceramah atau Teacher 

Centered Learning. Metode lain seperti 

praktikum dan demonstrasi jarang dilakukan 

karena ketersediaan laboratorium yang ada 

belum memadai. Kegiatan pembelajaran masih 

menjadikan peserta didik sebagai objek 

pembelajaran. Penjelasan mengenai proses 

pembelajaran di MA NU Al-Hikmah Mijen, 

terdapat beberapa fakta yang terungkap. Fakta 

yang didapat sebagai berikut. 

Pertama, Proses pembelajaran yang 

selama ini dilakukan menggunakan model 

Direct Instruction, pembelajaran berbasis 

proyek, dan  Cooperative Learning, dengan 

metode pembelajaran yang digunakan meliputi 

ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Di antara 

ketiga model tersebut, pembelajaran berbasis 

proyek paling jarang dilakukan. Menurut salah 

satu guru yang pernah melaksanakan 

pembelajaran berbasis proyek, model ini kurang 
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efektif terhadap hasil belajar kognitif dan 

memakan banyak waktu dalam pelaksanaannya. 

Kedua, Permasalahan lingkungan lokal 

belum diangkat dalam pembelajaran karena 

proses pembelajaran mengacu pada buku dari 

penerbit tertentu. 

Ketiga, Proses pembelajaran masih 

belum  berorientasi untuk taraf kognitif lebih 

tinggi, terutama pada tingkat analisis. 

2) Tantangan dan Tuntutan Masa Depan 

Berdasarkan permendikbud no. 68 

tahun 2013 menyatakan bahwa tantangan 

internal terkait dengan  perkembangan 

penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan 

penduduk usia produktif. Saat ini jumlah 

penduduk usia produktif ini akan mencapai 

puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat 

angkanya mencapai 70%. Oleh sebab itu 

tantangan besar yang dihadapi adalah 

bagaimana mengupayakan agar sumberdaya 

manusia usia produktif yang melimpah ini dapat 

ditransformasikan menjadi sumberdaya 

manusia yang memiliki kompetensi dan 

keterampilan melalui pendidikan agar tidak 
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menjadi beban. Pengembangan bahan ajar kimia 

berbasis Project Base Learning dapat digunakan 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Hal 

ini didukung dengan pembelajaran yang 

menuntut peserta didikk untuk menyelesaikan 

permasalahan melalui kegiatan proyek yang 

menghasilkan produk tertentu, sehingga dapat 

menjadikan peserta didik untuk memiliki sifat 

produktif. 

3) Kondisi Awal 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

kepada guru kimia diperoleh informasi bahwa 

satu-satunya bahan ajar yang digunakan peserta 

didik dibuat oleh guru. Bahan ajar tersebut 

berupa rangkuman yang diperoleh dari LKS. 

Dilihat dari tampilan bahan ajar 

Lampiran 7 diketahui bahwa bahan ajar kimia 

yang digunakan masih banyak kekurangan dari 

segi materi maupun segi tampilan. Dari segi 

materi, keterangan dan penjelasan yang 

disampaikan masih terlalu ringkas dan belum 

memenuhi kriteria bahan ajar yang baik 

sebagaimana kreteria yang disebutkan dalam 

BSNP 2014 tentang penilaian bahan ajar.  Dari 
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gambar pada Lampiran 7 terlihat bahwa peserta 

didik cenderung diberikan definisi, teori, konten 

rumus yang harus dihafalkan, bukan langkah-

langkah untuk menemukan konsep dan 

memecahkan masalah. Padahal pembelajaran 

melalui masalah dapat memberikan 

pengalaman yang berarti bagi peserta didik dan 

juga melatih keterampilan dalam memecahkan 

masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis 

(Hamdayama,  2014).  

Sebanyak 80% peserta didik 

menyatakan bahwa bahan ajar yang sudah ada 

belum dikaitkan dengan permasalahan yang ada 

disekitar (Lampiran 6). Selain itu, di dekat MA 

NU Al-Hikmah Mijen, terdapat limbah pabrik 

tahu yang ternyata tidak diolah dengan baik. 

Limbah tahu tersebut dialirkan ke sungai dan 

lingkungan persawahan tanpa diolah terlebih 

dahulu. Permasalahan lingkungan tersebut 

dapat digunakan sebagai alat pembelajaran 

yang menghubungkan antara teori dengan 

kehidupan nyata peserta didik.  

4) Kesenjangan Kondisi Awal dengan Tujuan Akhir 

Kurikulum 
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Variasi metode maupun sumber belajar 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Menyebabkan pembelajaran kimia berpusat 

pada guru padahal dalam kurikulum 2013 

pembelajaran kimia seharusnya berpusat pada 

peserta didik. Hal tersebut menyebabkan 

pembelajaran kimia kurang maksimal. 

Informasi yang didapatkan dari data nilai dari 

nilai input ulangan kimia dan nilai UTS kelas X 

yang dapat dlihat pada Lampiran 7. 

Perbadingan dari kedua nilai tersebut dapat 

dilihat dalam Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Perbandingan nilai Ulangan Harian dan 

UTS 

Kategori Ulangan 
Harian 1  

Ulangan 
Harian 2 

UTS 

Terendah 40 45 55 
Tertinggi 75 80 85 
Rata-rata 65 67.5 71.2 

 

 Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 

hanya 7% peserta didik yang memenuhi KKM. 

Dampak dari bebrapa permasalahan tersebut 

mengakibatkan peserta didik kurang berminat 

dalam pembelajaran kimia dan mengangap pelajaran 

kimia sulit dan tidak menyenangkan. Dari hasil 

observasi tersebut maka peneliti berinisiatif 
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menyusun bahan ajar yang berbasis proyek. Bahan 

ajar berbasis proyek dipilih dengan harapan dapat 

memberikan contoh dan masukan atas kesulitan 

guru dalam melakukan model pembelajaran 

berbasis proyek dan mengarahkan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan permasalahan di 

lingkungan sekitar peserta didik di MA NU Al-

Hikmah Mijen. 

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik (Leaner 

Analysis) 

Analisis peserta didik merupakan telaah 

tentang karakteristik peserta didik yang sesuai 

dengan desain pengembangan perangkat 

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan peserta didik terhadap sumber belajar 

yang diharapkan mampu menunjang peningkatan 

pemahaman tentang materi kimia khususnya 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. Analisis 

karakteristik peserta didik dilakukan dengan 

menyebarkan angket kebutuhan di MA NU Al-

Hikmah Mijen. 

Karakteristik peserta didik dianalisis 

berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik 

dan data administrasi. Berdasarkan data tersebut 
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diketahui bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan kognitif menengah. Hal ini dilihat dari 

rata-rata nilai ulangan harian dan nilai UTS peserta 

didik yang kurang dari 75.  

Kemudian, hasil telaah yang dilakukan dengan 

angket kebutuhan diperoleh data bahwa sumber 

belajar untuk peserta didik sangat minim. Hal ini 

merupakan salah satu faktor pertimbangan peneliti 

mengembangkan bahan ajar berbasis teks. Hasil 

angket juga menunjukan bahwa peserta didik dapat 

mudah memahami pelajaran dengan 37,14% 

membaca, 28,57% mempraktekan dan 22,6% 

menulis (Lampiran 6) yang ketiganya ada dalam  

bahan ajar berbasis proyek. Bahan ajar dijadikan 

sumber belajar primer dan sangat dibutuhkan 

peserta didik untuk kegiatan belajar. Hal ini 

didukung dengan hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa 80% peserta didik hanya 

menggunakan bahan ajar yang dibuat guru untuk 

sumber belajar mereka, dan 20% lainnya  

menggunakan sumber belajar tambahan yang 

berupa LKS dan Internet.  
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Selain itu, data mengenai keterampilan 

individu atau sosial peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil angket cara belajar peserta didik 

Cara Belajar Persentase 

Berkelompok  55,88% 
Mandiri  8,57 % 
Berpasangan  14,29% 

Berdasarkan data di Tabel 4.2 diketahui 

bahwa peserta didik lebih suka belajar kelompok. 

Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 

menuntut seorang guru sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan faktor 

tersebut maka menjadi pertimbangan peneliti untuk 

mengembangkan bahan ajar teks berbasis PjBL, 

yang memfasilitasi peserta didik dalam 

berkomunikasi dalam kerja kelompok dan 

menjadikan guru sebagai fasilitator di setiap 

kegiatan pembelajaran yang diwujudkan dalam 

bentuk permasalahan (Rusman, 2013). 

c. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep ini menjadi hal yang penting. 

Hal ini didasari dari hasil angket soal yang telah 

disebarkan dan buku catatan peserta didik. Hasil 

angket menunjukan bahwa ternyata masih banyak 
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peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep materi.  

Konsep-konsep utama disusun untuk 

memudahkan peserta didik dalam mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Konsep-konsep utama 

yang harus diajarkan pada materi larutan elektrolit 

dan larutan nonelektrolit didasarkan pada silabus 

yang meliputi pengertian larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, pengidentifikasian ciri-ciri larutan 

elektrolit dan larutan nonelektrolit, pengelompokan 

jenis larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit 

berdasarkan sifatnya, dan perancangan percobaaan 

berkaitan dengan larutan elektrolit dan 

nonelektrolit.  

Dari konsep-konsep tersebut diharapkan 

peserta didik mampu mencapai tujuan 

pembelajaran. Misalnya peserta didik mampu 

menentukan suatu senyawa  termasuk ke dalam 

golongan larutan elektrolit atau nonelektrolit, 

bagaimana cara menentukannya, apa pengaruhnya 

terhadap lingkungan dan bagaimana cara 

memanfaatkannya.  

 

d. Analisis Tugas (Task Analysis) 
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Pada tahap ini diperoleh data bahwa masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

guru. Faktanya, setiap diadakan ulangan masih 

banyak peserta didik yang nilainya rendah 

sehingga perlu dilakukan remedial.  

Tugas dianalisis berdasarkan kompetensi 

dasar pada materi yang akan digunakan pada 

produk yang dikembangkan. Pada tahap ini, 

peneliti menganalisis kompetensi dasar pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di 

antaranya yaitu menjelaskan pengertian larutan 

elektrolit dan nonelektrolit, mengidentifikasi ciri-

ciri larutan elektrolit dan nonelektrolit, 

mengelompokkan jenis larutan elektrolit dan 

nonelektrolit berdasarkan sifatnya, menganalisis 

dampak posistif dan negatif dari larutan elektrolit 

dan nonelektrolit dalam lingkungan, dan 

merancang solusi untuk menanggulangi dampak 

negatif larutan elektrolit dengan tepat di 

lingkungan sekitar. 

e. Merumuskan Tujuan (Specifying Instructional 

Objectives)  



70 
 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan 

wawancara, angket dan dokumentasi. Dari kegiatan 

ini diperoleh beberapa informasi sebagai berikut. 

Pertama, kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum 2013, di mana penerapan kurikulum 

2013 baru berlangsung selama 1 tahun di MA NU Al-

Hikmah Mijen. Kedua, indikator dan tujuan 

pembelajaran dikembangkan berdasarkan silabus 

kurikulum 2013 yang lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 1. Ketiga, terdapat kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam memahami strategi 

pemecahan masalah yang bekaitan dengan konsep 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. Selain itu juga 

dilakukan studi literatur tentang Project Based 

Learning yang dapat menjadi solusi bagi kesulitan 

yang dihadapi peserta didik dalam memahami 

konsep materi. Tujuan pokok adanya bahan ajar 

berbasis PjBL yaitu mengarahkan peserta didik 

memahami materi pelajaran melalui kegiatan 

berpikir dan menyelesaikan permasalahan dengan 

bekerja sama dalam kelompok hingga membuat 

produk akhir sebagai solusi atas permasalahan yang 

dihadapi melalui pembelajaran berbasis proyek. 
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2. Perancangan (Design) 

Hasil analisis pada tahap define digunakan 

sebagai acuan perancangan produk bahan ajar 

berbasis Project Based Learning. Perancangan bahan 

ajar disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

sebagaimana dijelaskan pada tahap define. Hasil tahap 

define didapatkan beberapa permasalahan yang perlu 

untuk dicarikan solusi. Beberapa permasalahan yang 

terindentifikasi adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil angket kebutuhan, sebanyak 

85,71% peserta didik menyatakan bahwa masih 

terdapat kekurangan pada sumber belajar yang 

sudah ada. Sumber belajar hanya memberikan 

definisi dan penjelasan secara singkat pada materi 

yang dibahas. Di sisi lain presentase minat peserta 

didik terhadap pelajaran kimia cukup tinggi yaitu 

82,83% (Lampiran 10). Berdasarkan data 

tersebut, maka perlu dibuat suatu bahan 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

menyalurkan minat dalam mempelajari mata 

pelajaran kimia. 

b. Dari hasil angket diperoleh sebanyak 80% peserta 

didik menyatakan bahwa sumber belajar yang 

digunakan  belum mengaitkan konsep kimia 
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dengan permasalahan sehari-hari yang dapat 

dilihat pada Lampiran 6. Dilihat dari kualitas soal 

latihan belum dikaitkan dengan pemecahan 

masalah. 

c. Hasil angket diperoleh sebanyak 74,28% peserta 

didik mengharapkan sumber belajar yang 

mengaitkan konsep kimia dengan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 

konten bahan ajar yang diharapkan oleh peserta 

didik berdasarkan angket kebutuhan belajar 

peserta didik terhadap bahan ajar meliputi adanya 

keterkaitan materi dengan masalah yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

memberikan contoh-contoh konsep materi yang 

dihubungkan dengan masalah dalam hidup 

keseharian dan lingkungan sekitar, serta 

ditambahi konten berupa gambar dan juga latihan 

soal.  

Perancangan bahan ajar yang mengikuti 

sintak-sintak model pembelajaran berbasis 

Project Based Learning pada pokok materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. Tema permasalahan 

yang dikembangkan disesuaikan dengan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah 
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yaitu “Analisis Limbah Tahu di Lingkungan 

Sekitar”. Bahan ajar dirancang sebagai media 

untuk memecahkan masalah yang terjadi melalui 

kegiatan proyek dalam bahan ajar. Kegiatan 

belajar dalam bahan ajar ini dipisah menjadi 3 

bagian, yakni: 

1) Pengantar: Bagaimana pengaruh adanya 

pabrik tahu di sekitarmu? 

2) Bagian 1: Bagaimana pengaruh limbah cair 

industri tahu terhadap kualitas air sungai? 

3) Bagian 2: Potensi perolehan energi listrik dari 

limbah cair industri tahu,  Mungkinkah? 

Bagian pengantar memiliki penjabaran 

subbagian yang berbeda dengan 1 dan 2, 

dikarenakan pengantar dirancang sebagai 

apersepsi dan orientasi pembelajaran dalam 

model pembelajaran proyek. Bagian 1 dan 2 lebih 

ditekankan pada proses pelaksanaan 

pembelajaran yang menuntut peserta didik 

menjadi Problem Solver. 

3. Tahap pengembangan (develop) 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah bahan ajar berbasis Project  Based Learning. 

Rancangan awal bahan ajar yang dikembangkan oleh 
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peneliti, sebelum dikonsultasikan kepada ahli adalah  

sebagai berikut. 

a. Pendahuluan. Bagian pendahuluan diuraikan 

tentang penjelasan bahan ajar. Tahapan 

pembelajaran berbasis proyek, kompetensi yang 

akan dipelajari, serta peta konsep materi dalam 

bahan ajar. 

b. Bagian pengantar yang dirancang sebagai 

penyajian kasus atau permasalahan lingkungan 

yang disesuaikan dengan keadaan di sekitar 

sekolah dan orientasi pembelajaran proyek. 

Tujuan bagian pengantar yaitu sebagai arahan 

pembelajaran proyek yang akan dilaksanakan 

c. Fakta kasus lingkungan yang terdapat pada setiap 

bagian awal bahan ajar sebagai informasi 

pengetahuan dan  untuk melatih peserta didik 

berfikir kritis dengan menganalisis permasalahan 

sesuai dengan konteks. 

d. Ilmuwan dan penemuannya menampilkan profil 

dan proses penelitian dari seorang ilmuwan 

dalam menemukan konsep keilmuan. Konsep 

keilmuan yang dirumuskan oleh ilmuwan tersebut 

terkait dengan materi bahan ajar. 
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e. Fun  games adalah bagian tambahan dalam bahan 

ajar yang menanamkan konsep melalui 

pendekatan yang menyenangkan. 

f. Pertanyaan berfungsi untuk merangsang peserta 

didik untuk berpikir dan memunculkan alternatif 

pendekatan dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis proyek. 

g. Minilab proyek merupakan kegiatan penelitian 

yang dirancang untuk melatih ketrampilan kerja 

serta sikap ilmiah. 

h. Mari berlatih berisikan soal-soal uraian yang 

disusun untuk mengukur penguasaan materi serta 

hasil belajar peserta didik (hingga taraf kognitif 

analisis) 

i. Refleksi merupakan pertanyaan kepada peserta 

didik selaku pengguna bahan ajar yang berfungsi 

sebagai konfirmasi pencapaian kompetensi 

pembelajaran 

j. Daftar pustaka merupakan daftar literatur yang 

digunakan sebagai bahan penyusunan bahan ajar 

k. Glosarium merupakan kumpulan istilah penting 

yang berkaitan dengan isi bahan ajar 
 

 

C. Hasil Uji Lapangan 

1. Validasi oleh Ahli 
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Produk hasil pengembangan divalidasi oleh 2 

orang ahli media, 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli 

model pembelajaran PjBL dalam penelitian ini. 

Berikut ini adalah hasil validasi oleh beberapa ahli: 

 

a. Hasil Validasi oleh Ahli Media 

Penilaian bahan ajar oleh ahli media dilakukan 

oleh dua validator ahli media, yaitu Ibu Anita 

Fibonacci, S. Pd. M. Pd. selaku validator media 1 dan 

Ibu Siti Muzdalifah, S. Pd. selaku validator media 2. 

Berikut ini adalah gambar diagram hasil rekapitulasi 

validasi ahli media. 

 
Gambar 4.1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

 Berdasarkan kriteria penyekoran untuk 

validasi ahli media yang secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 14 diketahui bahwa penilaian 
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validator 1 terhadap bahan ajar berbasis PjBL pada 

tahap I memperoleh skor 21 dan dikategorikan 

cukup valid sehingga perlu direvisi. Penilaian dari 

validator 2 memperoleh skor 28 dan dikategorikan 

valid.  

Hasil saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator, digunakan peneliti sebagai acuan dalam 

memperbaiki kualitas bahan ajar berbasis Project 

Based Learning sebagaimana yang tercantum pada 

Lampiran 15. Tampilan bahan ajar sebelum dan 

sesudah dilakukan revisi sesuai saran dari validator 

media dapat dlihat pada Lampiran 15. Setelah 

dilakukan validasi tahap I, selanjutnya dilakukan 

revisi bahan ajar sesuai saran dan masukan para 

validator, kemudian dilakukan validasi tahap II.   

Hasil validasi tahap II oleh validator 1 ahli 

media dapat dilihat pada Lampiran 14. Penilaian 

validator 1 terhadap bahan ajar berbasis PjBL pada 

tahap II memperoleh skor 30 yang dikategorikan 

valid dan penilaian dari validator 2 memperoleh 

skor 36 yang dikategorikan sangat valid.  

Berdasarkan tabel konversi pada Lampiran 14, 

penilaian validator 1 dan vaidator 2 pada tahap II 

terhadap bahan ajar berbasis PjBL dikategorikan 
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layak dan selanjutnya dapat digunakan untuk uji 

kelas kecil 12 peserta didik. Dari kedua hasil 

penilaian dari validator 1 dan validator 2 diperoleh 

persen keidealan pada tahap I  rerata keseluruhan 

61,13% yang dikategorikan cukup valid dan pada 

tahap II 77,50% yang dikategorikan valid. 

b. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

Penilaian bahan ajar oleh ahli materi 

dilakukan oleh dua validator ahli materi, yaitu Ibu 

Ratih Rizqi Nirwana, S. Si., M. Pd. selaku validator 

materi 1 dan Ibu Siti Muzdalifah, S. Pd. selaku 

validator materi 2. Berikut ini adalah gambar 

diagram hasil rekapitulasi validasi ahli materi. 
 

 
Gambar 4.2. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 
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 Berdasarkan kriteria penyekoran untuk 

validasi ahli materi yang secara rinci dapat dilihat 

pada Lampiran 20 diketahui bahwa penilaian 

validator 1 terhadap bahan ajar berbasis PjBL pada 

tahap I memperoleh skor 15 yang dikategorikan 

kurang valid sehingga perlu direvisi. Kemudian, 

penilaian dari validator 2 memperoleh skor 19 yang 

dikategorikan cukup valid.  

Hasil saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator, digunakan peneliti sebagai acuan dalam 

memperbaiki kualitas bahan ajar berbasis Project 

Based Learning sebagaimana yang tercantum pada 

Lampiran 21. Tampilan bahan ajar sebelum dan 

sesudah dilakukan revisi sesuai saran dari validator 

materi dapat dlihat pada Lampiran 21. Setelah 

dilakukan validasi tahap I, selanjutnya dilakukan 

revisi bahan ajar sesuai saran dan masukan para 

validator, kemudian dilakukan validasi tahap II.  

Berdasarkan kriteria penyekoran untuk validasi ahli 

materi yang secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 

20 diketahui bahwa penilaian validator 1 terhadap 

bahan ajar berbasis PjBL pada tahap I memperoleh 

skor 18 dan dikategorikan cukup valid. Hal ini 

menjadikan bahan ajar perlu direvisi. Penilaian dari 
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validator 2 memperoleh skor 20 dan dikategorikan 

cukup valid.  

Hasil saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator digunakan peneliti sebagai acuan dalam 

memperbaiki kualitas bahan ajar berbasis Project 

Based Learning sebagaimana yang tercantum pada 

Lampiran 21. Setelah dilakukan validasi tahap II, 

selanjutnya dilakukan revisi bahan ajar sesuai saran 

dan masukan para validator, kemudian dilakukan 

validasi tahap III. Penilaian validator 1 ahli materi 

terhadap bahan ajar berbasis PjBL  memperoleh 

skor 26 dan dikategorikan sangat valid. Penilaian 

dari validator 2 memperoleh skor 29 dan 

dikategorikan sangat valid. Berdasarkan pada tabel 

konversi Lampiran 20 bahwa penilaian validator 1 

tahap II terhadap bahan ajar berbasis PjBL 

dikategorikan layak dan selanjutnya dapat 

digunakan untuk uji kelas kecil 12 peserta didik.  

Dari kedua hasil penilaian dari validator 1 dan 

validator 2 diperoleh persen keidealan pada tahap I  

persen rerata keseluruhan skor adalah 56,67% yang 

dikategorikan cukup valid. Pada tahap II persen 

rerata keseluruhan skor adalah 63,33%  yang 

dikategorikan cukup valid, dan pada tahap III 
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diperoleh persen rerata keseluruhan skor sebesar  

91,66% yang dikategorikan sangat valid. Rincian 

pesen keidealan rerata validasi ahli PjBL dapat 

dilihat pada  Lampiran 20. 

c. Hasil Validasi oleh Ahli PjBL.  

Penilaian bahan ajar oleh ahli PjBL dilakukan 

oleh dua validator ahli, yaitu Bapak R. Arizal 

Firmansyah, S. Pd. M. Pd. selaku validator Ahli PjBL 1 

dan Ibu Siti Muzdalifah, S. Pd. validator Ahli PjBL 2. 

Berikut ini adalah gambar diagram hasil rekapitulasi 

validasi ahli materi. 
 

 
Gambar 4.3. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli PjBL 
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pada Lampiran 25 diketahui bahwa penilaian 

validator 1 terhadap bahan ajar berbasis PjBL pada 

tahap I memperoleh skor 26 dan dikategorikan 

kurang valid sehingga perlu direvisi dan penilaian 

dari validator 2 memperoleh skor 33 dan 

dikategorikan cukup valid. Hasil saran dan masukan 

yang diberikan oleh validator, digunakan peneliti 

sebagai acuan dalam memperbaiki kualitas bahan 

ajar berbasis Project Based Learning sebagaimana 

yang tercantum pada Lampiran 26. Tampilan bahan 

ajar sebelum dan sesudah dilakukan revisi sesuai 

saran dari validator media dapat dlihat pada 

Lampiran 26.  

Setelah dilakukan validasi tahap I, selanjutnya 

dilakukan revisi bahan ajar sesuai saran dan 

masukan para validator, kemudian dilakukan 

validasi tahap II.  Berdasarkan kriteria penyekoran 

untuk validasi ahli materi yang secara rinci dapat 

dilihat pada Lampiran 26 diketahui bahwa penilaian 

validator 1 terhadap bahan ajar berbasis PjBL pada 

tahap II memperoleh skor 37 dan dikategorikan 

cukup valid dan penilaian dari validator 2 

memperoleh skor 37 dan dikategorikan cukup valid 

sehingga masih perlu direvisi. 
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Hasil saran dan masukan yang diberikan oleh 

validator, digunakan peneliti sebagai acuan dalam 

memperbaiki kualitas bahan ajar berbasis Project 

Based Learning sebagaimana yang tercantum pada 

Lampiran 26. Setelah dilakukan validasi tahap II, 

selanjutnya dilakukan revisi bahan ajar sesuai saran 

dan masukan para validator, kemudian dilakukan 

validasi tahap III.  Penilaian validator materi 1 

terhadap bahan ajar berbasis PjBL  memperoleh 

skor 45 dan dikategorikan valid. Penilaian dari 

validator 2 memperoleh skor 52 dan dikategorikan 

sangat valid. 

Berdasarkan tabel konversi Lampiran 26 

bahwa penilaian validator 1 tahap II terhadap bahan 

ajar berbasis PjBL dikategorikan layak dan 

selanjutnya dapat digunakan untuk uji kelas kecil 12 

peserta didik. Dari kedua hasil penilaian validator 1 

dan 2 diperoleh persen keidealan pada tahap I  

sebesar 53,63% yang dikategorikan cukup valid. 

Pada tahap II sebesar 67,72%  dan dikategorikan 

cukup valid. Pada tahap III sebesar 88,18% dan 

dikategorikan sangat vali. Rincian persen keidealan 

rerata validasi ahli PjBL yang dapat dilihat pada 

Lampiran 25. 
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2.  Hasil Uji Coba Terbatas 

Penilaian kelayakan bahan ajar selanjutnya 

dilakukan dengan angket penilaian peserta didik 

terhadap bahan ajar yang telah divalidasi oleh ahli 

instrumen yaitu Ibu Wirda Udaibah, S.Si., M.Si. 

Validator angket memberikan penilaian terhadap 

bahan ajar berbasis PjBL dengan skor 353 atau  77% 

dari total skor. Penilaian terhadap angket oleh 

validator secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 

26.2. Selanjutnya dilakukan uji kelayakan bahan ajar 

dilakukan pada kelompok kecil yaitu 12 peserta didik 

dengan kategori 4 orang termasuk kelompok diatas 

rata-rata, 4 orang kelompok rata-rata dan 4 orang 

dibawah rata-rata. 

Uji coba terbatas dilakukan pada kelas kecil 

bertujuan untuk mendapatkan informasi 

keterlaksanaan bahan ajar yang dikembangkan dan 

telah divalidasi oleh para ahli.  Kegiatan uji coba 

terbatas dimulai dengan membagikan bahan ajar 

yang telah divalidasi oleh pakar kepada peserta didik.  

Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan 

alur penelitian yang akan dilakukan dan menjelaskan 

pembelajaran berbasis proyek yang akan 

dilaksanakan. Guru memulai pembelajaran dengan 
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memberikan pertanyaan permasalahan disekitar 

sekolah (start with the essential question) yang 

merupakan tahapan pertama dalam pembelajaran 

PjBL mengenai pengaruh limbah pabrik tahu di 

sekitar lingkungan. Kemudian membagi peserta didik 

dalam tiga kelompok untuk mengunjungi pabrik tahu 

dan lingkungan sekolah. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik peka terhadap problem di sekitar, selain 

itu juga untuk memudahkan peserta didik dalam 

melaksanakan tugas proyek. Beberapa pertanyaan 

yang diajukan peserta didik yaitu: bagaimna cara 

membuat tahu, mengapa karyawan pabrik 

menggunakan cuka dalam proses pembatannya, apa 

fungsi dan sifatnya, apakah bahaya dari limbah tahu 

yang dibuang ke sungai, berapa liter limbah yang 

dibuang setiap harinya, apa yang membuat bau 

menyengat pada pabrik tahu. 

Selanjutnya peserta didik mengamati lima 

permasalahan dalam bahan ajar. Pertama, 

pengelompokan limbah-limbah yang telah ditentukan 

ke dalam larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit 

lemah atau larutan nonelektrolit. Kedua, memberikan 

bukti ilmiah terkait jenis larutan pada limbah.  Ketiga, 

mengetahui cara pengujian jenis larutan elektrolit 
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Keempat, menganalisis dampak limbah-limbah 

terhadap lingkungan sekitar. Kelima, meminimalisir 

dampak negatif limbah pabrik tahu. 

Kelima permasalahan tersebut idealnya 

dirumuskan sendiri oleh peserta didik dan dapat 

disesuaikan dengan keadaan yang terjadi pada 

masing-masing tempat yang dijadikan objek proyek 

(Erdem, 2012). Peserta didik harus merancang solusi 

atas permasalahan tersebut melalui bahan ajar kimia 

berbasis proyek (create a plan for the project and 

design a plan for the project) yang merupakan 

tahapan kedua dan ketiga dalam pembelajaran  PjBL. 

Kemudian, Peserta didik diberi arahan oleh guru 

dalam mengerjakan proyek, meliputi batas waktu 

pengumpulan, laporan yang harus dikumpulkan, 

tempat pelaksanaan proyek, pelaksanaan presentasi, 

konsultasi dan pengambilan nilai (Monitor students 

and project progress) yang merupakan tahapan 

keempat dalam pembelajaran PjBL. 

Pada pertemuan kedua, peserta didik dan guru 

berdiskusi mengenai perkembangan proyek masing-

masing kelompok. Beberapa peserta didik aktif 

bertanya mengenai proyek mereka masing-masing, 

mulai dari penyusunan alat uji elektrolit dan 
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penggunaannya. Dalam sesi tanya jawab pada saat 

presentasi, terlihat beberapa peserta didik yang 

bertanya mengenai proyek yang dilakukan oleh 

kelompok lain. Selama proses pembelajaran, aspek 

yang diamati terdiri dari proses pelaksanaan proyek, 

produk yang dihasilkan (alat dan laporan), serta 

sikap siswa dalam presentasi. Berikut adalah gambar 

diagram rekapitulasi penilaian proyek 1. 

 

 
Gambar 4.4. Rekapitulasi Penilaian Proyek 1 
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guru. Pada pembelajaran proyek 1 penilaian proses 

yang dilakukan oleh guru dan teman sejawat 

diperoleh nilai rata-rata 79. Penilaian produk 

diperoleh nilai rerata 79,3. Penilaian laporan 

diperoleh nilai rerata 91,66. 

Pada pertemuan ketiga dan keempat, guru 

melakukan monitoring peserta didik dan progress 

dari proyek yang dilakukan. Hal ini merupakan 

tahapan keempat dalam pembelajaran PjBL untuk 

kegiatan proyek kedua yang akan menjawab 

permasalahan terkait penentuan jenis larutan 

elektrolit dalam limbah pabrik tahu dan analisis 

dampak limbah pabrik tahu bagi lingkungan sekitar. 

Pada pertemuan ketiga peserta didik membuat 

rancangan eksperimen. Selanjutnya pertemuan 

keempat menguji beberapa sampel yang telah 

mereka siapkan menggunakan alat uji yang dibuat 

oleh peserta didik pada saat proyek 1.  

 Hasil penilaian uji terbatas dari beberapa 

aspek pada proyek 2 secara rinci dapat di lihat pada 

Lampiran 27 yang meliputi tiga aspek penilaian, yaitu 

penilaian  proses yang dinilai oleh guru dan teman 

sejawat, penilaian laporan yang dinilai oleh guru, dan 
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penilaian sikap yang dinilai oleh guru. Berikut adalah 

gambar diagram rekapitulasi penilaian proyek 2. 

 
Gambar 4.5. Rekapitulasi Penilaian Proyek 2 

 Pada pembelajaran proyek 2 penilaian proses 

yang dilakukan oleh guru dan teman sejawat 
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laporan diperoleh nilai rerata 91,66 dan Penilaian 

aspek sikap diperoleh nilai rerata 75. 

Pada pertemuan kempat guru mengingatkan 

peserta didik tentang pertanyaan penelitian nomor 

lima yaitu terkait keuntungan dan kerugian dari 

limbah pabrik tahu dan meminimalisir kerugian 

akibat limbah yang dihasilkan dari pabrik tahu, hal ini 

merupakan tahapan pertama dalam pembelajaran 

PjBL. Kemudian peserta didik diminta untuk 

merancang proyek sebagai solusi permasalahan, hal 

ini merupakan tahapan kedua dan ketiga dalam 
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pembelajaran PjBL. Guru juga membuka akses 

kepada peserta didik untuk bertanya tentang proyek 

di luar pertemuan. Selanjutnya pada pertemuan 

kelima, guru melakukan monitoring yang merupakan 

tahapan keempat dalam pembelajaran PjBL. 

Kemudian peserta didik mempresentasikan hasil 

proyek yang telah mereka laksanakan.  

Pada proyek ketiga ini, aspek yang diamati 

yaitu proses pelaksanaan proyek, produk yang 

dihasilkan peserta didik, laporan dan sikap. Pada 

kelompok 1 (K1) produknya adalah penjernih air 

sederhana. Kelompok 2 (K2) produknya adalah nata 

de soya dan kelompok 3 (K3) produknya pupuk cair.  
 

 

Gambar 4.6. (a) Penjernih Air Sederhana, (b) Nata De 
Soya, (c) Pupuk Cair. 

 

Gambar 4.6 (a) menunjukan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan penjernih air sederhana 

oleh kelompok 1. Gambar 4.6 (b) menunjukan nata de 

soya yang dibuat oleh kelompok 2. Gambar 4.6 (c) 
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menunjukan pupuk cair yangg dibuat oleh kelompok 

3. 

Hasil penilaian uji terbatas dari beberapa 

aspek pada proyek 3 secara rinci dapat di lihat pada 

Lampiran 27.3 yang meliputi empat aspek penilaian, 

yaitu penilaian  proses yang dinilai oleh guru dan 

teman sejawat, penilaian produk yang dinilai oleh 

guru dan teman sejawat, penilaian laporan yang 

dinilai oleh guru, dan penilaian sikap yang dinilai oleh 

guru.  Berikut adalah gambar diagram rekapitulasi 

penilaian proyek 3. 

 
Gambar 4.7. Rekapitulasi Penilaian Proyek 3 

 
Pada pembelajaran proyek 3 penilaian proses 

yang dilakukan oleh guru dan teman sejawat 

diperoleh nilai rata-rata 82,3. Penilaian produk 

diperoleh nilai rerata 77. Penilaian laporan diperoleh 
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nilai rerata 86,6 dan penilaian aspek sikap diperoleh 

nilai rerata 78. Berdasarkan penilaian terhadap 

ketiga proyek tersebut, rerata dari setiap aspek 

penilaian menunjukan hasil yang baik atau lebih dari 

nilai KKM yang ditentukan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, 

pemberian proyek kepada peserta didik ini mampu 

memberikan rangsangan yang positif kepada peserta 

didik untuk berpikir dan bersikap lebih aktif dan 

kreatif. Beberapa dari peserta didik mampu membuat 

sesuatu yang lebih dari apa yang diharapkan. 

Misalnya saja, mengaplikasikan pupuk cair yang telah 

dibuat untuk tanaman cabe dan melakukan penelitian 

kecil. Peserta didik menyelesaikan proyek dan 

laporan proyek yang telah mereka kerjakan. 

Antusiasme seperti ini jarang dapat kita lihat jika 

pelaksanaan pembelajaran hanya sebatas 

pembelajaran konvensional dimana guru sebagai 

nara sumber yang utama. Dengan kegiatan proyek 

yang didampingi dengan bahan ajar, setiap kelompok 

sudah mempunyai arahan yang jelas mengenai 

kegiatan apa saja yang harus mereka lakukan, 

kemudian setiap peserta didik dituntut untuk ikut 
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menyumbangkan pemikirannya dalam penyelesaian 

proyek. 

Pada tahapan presentasi, setiap kelompok 

memaparkan hasil proyek mereka mulai dari 

kegiatan yang telah mereka lakukan. Dalam sesi tanya 

jawab pada presentasi, terlihat beberapa peserta 

didik yang bertanya mengenai proyek yang dilakukan 

oleh kelompok lain. Pertanyaan peserta didik yang 

beragam, jika tidak dapat dijawab oleh presentator, 

maka guru ikut membantu memberikan arahan agar 

pertanyaan terjawab. Selama proses pembelajaran, 

aspek yang diamati ada beberapa hal, yaitu proses 

pelaksanaan proyek, produk yang dihasilkan (karya 

dan laporan), serta sikap siswa dalam presentasi. 

Selain itu, dilakukan juga dokumentasi dalam proses 

pembelajaran sebagai data pendukung. 

Pada akhir pertemuan peneliti memberikan 

angket respon terhadap bahan ajar. Hasil penilaian 

respon peserta didik terhadap bahan ajar kimia 

berbasis PjBL secara rinci dapat dilihat pada 

Lampiran 26 Penilaian peserta didik terhadap bahan 

ajar dikategorikan sangat layak digunakan dengan 

rata-rata skor 94,67. 
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D. Analisis Data 

Tahap define merupakan langkah awal yang 

dilakukan pada pengembangan bahan ajar ini, yang 

meliputi lima tahap yaitu analisis ujung depan (front 

analysis), analisis peserta didik (learner analysis), analisis 

konsep (concept analysis), analisis tugas (task analysis) 

dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives). Hasil dari analisis dari tahap 

define digunakan sebagai dasar untuk merancang bahan 

ajar pada tahap design dan pengembangan bahan ajar.  

Bahan ajar kimia berbasis Project Based Learning 

yang telah dikembangkan diharapkan dapat menjadi 

solusi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi 

peserta didik. Permasalahan yang ditemukan peneliti 

saat field study adalah sebagai berikut:  

1．Bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya berisi 

definisi dan penjelasan secara singkat dan belum 

merangsang peserta didik untuk memecahkan suatu 

permasalahan.  Bahan ajar ang dikembangkan 

peneliti berusaha menghubungkan teori yang 

hendak dipelajari dengan pemecahan permasalahan 

di sekitar lingkungan. Penggunaan masalah yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

dalam bahan ajar diharapkan dapat memberikan 
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pengalaman yang berarti bagi peserta didik dan juga 

melatih keterampilan dalam memecahkan masalah 

dan menumbuhkan pola berpikir kritis. Selain itu 

sumber belajar yang ada belum sesuai dengan 

kurikulum 2013. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hamdayama (2014) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran proyek dapat membimbing peserta 

didik dalam berfikir kritis terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar.  Kemudian, Masruroh (2015) 

menyatakan bahwa bahan ajar yang tidak sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

akan berdampak pula pada pencapaian tujuan 

pembelajaran.  

2．Minimnya pengetahuan peserta didik tentang 

penerapan konten materi untuk mengambil 

keputusan dalam kehidupan nyata peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara guru kimia yang 

menyatakan bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum mampu mengaplikasikan materi dengan 

kehidupan nyata.  
 

Bahan ajar kimia berbasis Project Based Learning 

yang telah selesai dirancang selanjutnya divalidasi oleh 

validator. Validator mengisi angket validasi untuk 

menguji kelayakan dari bahan ajar yang telah dibuat 
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berdasarkan standar kelayakan BSNP. Proses ini 

dilakukan oleh validator media, materi dan model 

pembelajaran Project Based Learning mengenai aspek 

kelayakan isi, bahasa dan penyajian 

1．Hasil Validasi oleh Ahli Media 

 
Gambar 4.8. Hasil Validasi Ahli Media 

Gambar 4.7 menunjukan hasil uji kelayakan 

oleh ahli media pada tahap I diperoleh skor 61,13% 

yang termasuk dalam kategori cukup layak dan 

boleh digunakan setelah direvisi kecil. Terdapat 

beberapa masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator 1 dan 2 ahli media yaitu:  Pertama,  cover 

terlalu crowded sehingga pembaca kurang bisa 

membedakan bagian yang harus difokuskan. Kedua, 

warna judul bahan ajar hendaknya ditampilkan lebih 

menonjol daripada warna belakangnya. Ketiga, 

jangan terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis 
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huruf sehingga mengganggu tampilan unsur kata. 

Keempat., konsentrasi desain antara judul dan 

subjudul masih kurang jelas. Kelima, tulisan dan 

gambar sudah sesuai. Lebih lanjut peneliti 

melakukan perbaikan sesuai saran dan masukan 

yang telah diberikan validator. 

Hasil revisi tahap II oleh ahli media 

menunjukan peningkatan skor menjadi 77,50% 

dengan kategori layak. Pada penilaian produk bahan 

ajar kimia berbasis PjBL yang dilakukan tidak hanya 

menentukan persentase keidealan, tetapi juga 

ditentukan kategori kualitas penilaian dalam setiap 

aspek. Kriteria yang bertujuan untuk mengetahui 

kualitas produk secara spesifik. Berdasarkan 

penilaian kualitas bahan ajar kimia berbasis PjBL 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

diperoleh dari validator ahli ahli media disajikan 

pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Persentase Keidealan Tiap Aspek  Validasi 
Ahli Media 

Hasil ini telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan. Beberapa 

komponen dalam tiap aspek yang mendapat skor 

maksimal diyakini berperan besar dalam pencapaian 

peningkatan skor. Komponen yang mendapat skor 4 

dan 5 yaitu komponen penyajian bahan ajar, ukuran 

bahan ajar, desain cover, tipografi isi dalam aspek 

kegrafikan dan kualitas tampilan. 

Komponen yang pertama yaitu bahan ajar 

yang dikembangkan tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf. Jenis huruf pada isi bahan ajar 

disamakan  dengan jenis huruf pada isi bahan ajar 

yaitu menggunakan jenis huruf Arrial Narrow.  

Komponen yang kedua yaitu tipografi isi 

bahan ajar. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, 
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capital, small capital) tidak berlebihan. Hal tersebut 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang terdapat pada bahan ajar 

(Kurniasari, Rusilowati, & Subekti, 2014). Besar 

huruf disesuaikan dengan tingkat pendidikan pesera 

didik yaitu 11 pt untuk ukuran teks dan 14 pt untuk 

ukuran judul.  

Komponen yang ketiga yaitu desain cover 

bahan ajar. Desain cover bahan ajar 

menggambarkan isi atau materi ajar. Bentuk, warna 

dan ukuran secara proporsional sesuai dengan 

realita objek. Sutrisno (2008) menyatakan bahwa 

pemberian daya tarik seperti desain sampul yang 

menarik serta ilustrasi yang sesuai merupakan salah 

satu elemen penting dalam bahan ajar yang 

bertujuan untuk menarik peserta didik mengetahui 

isi dari bahan ajar yang dicerminkan pada sampul. 

Komponen yang keempat adalah tata letak 

kulit bahan ajar. Penataan tata letak pada cover 

muka dan punggung  memiliki kesatuan yang sesuai 

dan harmonis sehingga memberikan kesan yang 

baik. Komposisi tata letak dan kekontrasan (judul, 

pengarang, ilustrasi, dan logo) seimbang dan 
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seirama dengan tata letak isi sehingga menampilkan 

pusat pandang (centered point) yang baik dan jelas. 

2．Hasil Validasi oleh Ahli Materi 

 
Gambar 4.10. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Gambar 4.10 menunjukan hasil uji kelayakan 

oleh ahli materi. Pada tahap I diperoleh skor 56,67% 

yang termasuk dalam kategori kurang layak dan 

boleh digunakan setelah direvisi sedang. Berikut ini 

merupakan masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator 1 dan 2 ahli materi.  Pertama, untuk 

project, perintah dipertegas. Kedua, gambar 

ditambah yang relevan. Ketiga, bagian penyambung 

perlu disesuaikan. Keempat, tata letak diperbaiki. 

Kelima, kalimat-kalimat perlu dibuat lebih 

terkoneksi. Keenam, minilab dibuat menjadi proyek 

sehingga proyek lebih dari 1. Lebih lanjut peneliti 
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melakukan perbaikan sesuai saran dan masukan 

yang telah diberikan validator. 

Hasil revisi tahap II oleh ahli materi 

menunjukan peningkatan skor menjadi 63,33% 

dengan kategori cukup layak. Hasil ini belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan dan masih perlu direvisi. Terdapat 

beberapa masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator 1 dan 2 ahli materi pada tahap II. Pertama,  

project diletakan pada masing-masing bagian. Kedua,  

halaman 5 ke 6 perlu dihubungkan dengan baik. 

Ketiga, Fun games ular tangga di tambahkan aturan 

yang dapat menanamkan konsep pemahaman 

kepada peserta didik. Keempat, soal perlu dibuat 

HOT (high Order Thingking). Lebih lanjut peneliti 

melakukan perbaikan sesuai saran dan masukan 

yang telah diberikan validator.  

Hasil revisi tahap III oleh ahli materi 

menunjukan peningkatan skor menjadi 91,66% 

dengan kategori sangat layak. Pada penilaian produk 

bahan ajar kimia berbasis PjBL juga ditentukan 

kategori kualitas penilaian dalam setiap aspek. 

Penilaian kualitas bahan ajar kimia berbasis PjBL 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 
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diperoleh dari validator ahli materi disajikan pada 

Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11. Persentase Keidealan Tiap Aspek  Validasi 
Ahli Materi 

Hasil ini sudah memenuhi indikator 

keberhasilan pada aspek isi materi dan aspek 

penyajian. Beberapa komponen dalam tiap aspek 

yang mendapat skor maksimal diyakini berperan 

besar dalam pencapaian peningkatan skor. 

Komponen yang mendapat skor 4 dan 5 yaitu 

komponen kesesuaian KI dan KD, keakuratan 

materi, kemutakhiran materi, manfaat untuk 

menambah wawasan pengetahuan yang relevan 

(dalam aspek kelayakan isi). Kemudian komponen 

pendukung penyajian dan penyajian bahan ajar 

(dalam aspek kelayakan penyajian). 
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Komponen yang pertama yaitu kesesuaian 

dengan KI dan KD. Materi yang disajikan sesuai 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

kurikulum 2013. Hal ini sesuai pendapat Prastowo 

(2013) yang menyatakan bahwa secara garis besar, 

bahan ajar (instructional materials) adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan. 

Komponen yang kedua yaitu keakuratan 

materi. Materi yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien dalam meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. Materi yang 

disajikan dalam bahan ajar diambil dari 

permasalahan  yang ada di lingkungan peserta didik. 

Hal ini sesuai denganpendapat Condliffe (2016) 

yang menyatakan bahwa PjBL merupakan 

pergeseran model pembelajaran dari pembelajaran 

yang berpusat pada pendidik menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, serta terintegrasi 

dengan aktifitas peserta didik secara nyata di 

lingkungan.  
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Komponen yang ketiga kemutakhiran 

materi. Materi yang disajikan relevan dan menarik  

serta mencerminkan kejadian atau kondisi terkini. 

Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam bahan ajar 

menyajikan konten yang erat kaitannya dengan 

permasalahan sehari-hari peserta didik sehingga 

mampu untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kristianti (2015) yang menyatakan 

bahwa penerapan prinsip dalam penyajian 

pertanyaan yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan 

minat peserta didik untuk membaca.  

Komponen yang keempat adalah komponen 

manfaat untuk menambah wawasan pengetahuan 

yang relevan. Pengetahuan yang relevan disajikan 

kepada peserta didik dalam materi baik dalam 

bentuk uraian, latihan soal, dan contoh kasus yang 

relevan dan menarik sehingga dapat memotivasi 

peserta didik untuk belajar. Hal ini sesuai dengan 

Sumarti, Cahyono & Munafiah (2014) yang 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran PjBL 

terdapat tahapan identifikasi dan desain 

penyelesaian masalah. Proses pembelajaran 
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tersebut membuat peserta didik memiliki 

pengalaman dan pengetahuan baru sehingga proses 

pembelajaran menjadi bermakna 

Komponen yang kelima adalah komponen 

pendukung penyajian yaitu terdapat daftar pustaka, 

rangkuman, informasi tambahan tentang bahan ajar, 

dan memuat tentang informasi indikator 

pembelajaran sebagai pendukung penyajian materi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Memisoglu (2011) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek dapat membantu peserta didik mengakses 

informasi, meningkatkan pemahaman, dan 

meningkatkan kemampuan praktek bila 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. 

Komponen yang keenam adalah komponen 

penyajian pembelajaran yaitu terkait dengan 

penyajian materi yang dilakukan secara konsisten. 

Istilah yang digunakan dalam materi sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia dan istilah teknis yang 

telah baku sehingga membuat materi mudah 

dipahami dan menumbuhkan motivasi peserta didik 

untuk mempelajari lebih lanjur (Kurniasari, dkk., 

2014). Materi disajikan menggunakan bahasa yang 
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sederhana, lugas dan komunikatif sehingga mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

3．Hasil Validasi oleh Ahli PjBL 

 

Gambar 4.12. Hasil Validasi Ahli PjBL 

Gambar 4.12 menunjukan hasil uji kelayakan 

oleh ahli PjBL. Pada tahap I diperoleh skor 53,63% 

yang termasuk dalam kategori kurang layak dan 

boleh digunakan setelah direvisi sedang. Terdapat 

beberapa masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator 1 dan 2 ahli PjBL. Pertama, Bahan ajar 

sebaiknya disajikan sesuai dengan paradigma 

konstruktivisme. Kedua, sub materi pokok 

disesuaikan dengan indikator. Ketiga, penyelarasan 

bahan ajar dengan desain pembelajaran PjBL. 

Keempat, memperjelas permasalahan yang ada di 

dalam proyek. Kelima, mencari sumber yang relevan 
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dengan materi seperti www.sciencedaily.com, 

Keenam, memberikan gambar –gambar yang peneliti 

lakukan sendiri, atau sertakan sumber pada gambar. 

Kedelapan, latihan soal yang disediakan, 

diperbanyak yang tingkat soal C4 keatas. Lebih 

lanjut peneliti melakukan perbaikan sesuai saran 

dan masukan yang telah diberikan validator. 

Hasil revisi tahap II oleh ahli PjBL 

menunjukan peningkatan skor menjadi 67,72% 

dengan kategori cukup layak. Hasil ini belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan dan masih perlu direvisi. Terdapat 

beberapa masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator 1 dan 2 ahli PjBL pada tahap II. Pertama, 

dalam proyek  jika memungkinkan peserta didik 

untuk mencari masalahnya sendiri maka lebih ideal 

namun jika peserta didik kurang mendukung dalam 

memecahkan masalah maka boleh dengan bantuan 

teks seperti bahan ajar peneliti. Kedua, 

menambahkan proyek ketiga yang menjawab atau 

meminimalisir permasalahan. Lebih lanjut peneliti 

melakukan perbaikan sesuai saran dan masukan 

yang telah diberikan validator.  

http://www.sciencedaily.com/
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Hasil revisi tahap III oleh ahli PjBL  

menunjukan peningkatan skor menjadi 88,18% 

dengan kategori sangat layak. Pada penilaian produk 

bahan ajar kimia berbasis PjBL juga ditentukan 

kategori kualitas penilaian dalam setiap aspek. 

Berdasarkan penilaian kualitas bahan ajar kimia 

berbasis PjBL pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang diperoleh dari validator ahli PjBL 

disajikan pada Gambar 4.13.  

 
Gambar 4.13. Persentase Keidealan Tiap Aspek  Validasi 

Ahli PjBL 
 

Beberapa komponen dalam tiap aspek yang 

mendapat skor maksimal diyakini berperan besar 

dalam pencapaian peningkatan skor. Komponen 

yang mendapat skor 4 dan 5 yaitu komponen 
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materi yang berorientasi pada kehidupan sehari-

hari (dalam aspek karakteristik PjBL). Kemudian 

komponen penyajian proyek, penyajian materi yang 

menimbulkan suasana menyenangkan (dalam aspek 

penyajian).  

Komponen yang pertama yaitu kejelasan 

sintak PjBL. Hasil ini sudah memenuhi indikator 

keberhasilan pada komponen ini. Bahan ajar 

disesuaikan dengan sintak-sintak pembelajaran 

PjBL. Hal ini sesuai dengan pendapat Condliffe 

(2016) sintak pembelajaran terdiri dari enam 

langkah yaitu pembelajaran dimulai dengan 

pertanyaan esensial, merencanakan proyek, 

menyusun jadwal,  melakukan monitoring, 

mengukur ketercapaian dan mengevaluasi. Idealnya 

dalam pembelajaran berbasis proyek peserta didik 

melakukan semua aktivitas dalam pembelajaran 

sendiri, dan guru bertugas untuk mengarahkan 

peserta didik jika peserta didik mengalami 

permasalahan dalam pembelajaran berbasis proyek.  

Komponen kedua adalah komponen 

konstruktivisme yang memuat adanya bahan ajar 

dapat merangsang sikap ilmiah dan merangsang 

ketrampilan proses sains peserta didik sehingga 
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pembelajaran menjadi bermakna. Sesuai pendapat 

Bhattacharya dalam Sudarya (2008) yang 

menyatakan bahwa PjBL merupakan suatu 

pendekatan pengajaran yang dikembangkan 

berdasarkan prinsip konstruktivisme,  problem 

solving, inquiry-riset dan refleksi yang menekankan 

pada aspek kajian teoretis dan aplikasinya. 

Komponen yang ketiga adalah penjelasan 

materi yang berorientasi pada kehidupan sehari-

hari. Bahan ajar memuat materi tentang limbah tahu 

di lingkungan sekolah dapat dijadikan bahan 

pembelajaran dalam bahan ajar. Sependapat dengan 

Silver (2004) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang mengkaitkan dengan dunia nyata 

sangat tepat untuk membantu peserta didik menjadi 

peserta aktif karena menempatkan pembelajaran 

dalam masalah yang dihadapi peserta didik sehingga 

membuat peserta didik bertanggung jawab atas 

pembelajaran mereka. 

Komponen yang keempat adalah penyajian 

proyek. Penyajian proyek dalam bahan ajar 

menuntut peserta didik untuk membuat dan 

menyelesaikan proyek sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Trianto dalam Yezita, Rosda,  & Yerizon 
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(2012) menyebutkan bahwa peserta didik perlu 

dibiasakan untuk memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan 

bergelut dengan ide-ide. Dalam pembelajaran, guru 

tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan 

kepada siswa. Siswa harus mengkonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri. Bahan ajar dapat 

memberikan kemudahan kepada peserta didik 

dengan memberi kesempatan  kepada peserta didik 

untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka 

sendiri. 

Komponen yang kelima adalah penyajian 

materi yang menimbulkan suasana menyenangkan. 

Penyajian materi dalam bahan ajar dilengkapi 

dengan gambar-gambar yang relevan, runtut, dan 

sistematis yang menjadikan peserta didik mudah 

belajar menggunakan bahan ajar berbasis PjBL ini. 

Hal ini sependapat dengan Martin (2014) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar dinilai baik apabila 

materi disajikan secara konsisten, sistematis dan 

runtut sehingga membantu peserta didik memahami 

isi bahan ajar. Berikut ini adalah gambar diagram 

rekapitulasi penilaian beberapa validator ahli. 
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Gambar 4.14. Rekapitulasi Persentase hasil validasi ahli 

 

Berdasarkan Gambar 4.14, dari ketiga aspek 

validasi yang meliputi validasi ahli media, ahli materi dan 

ahli PjBL secara keseluruhan memperoleh rata-rata 

sebesar 85,78% yang menunjukan bahwa bahan ajar 

kimia berbasis Project  Based Learning sangat layak 

diujikan pada skala kelas kecil. Penilaian kelayakan 

bahan ajar dilakukan dengan angket penilaian peserta 

didik terhadap bahan ajar yang telah divalidasi oleh ibu 

Wirda Udaibah, M.Si., yang secara rinci dapat dilihat pada 

Lampiran 29.  

Uji kelayakan bahan ajar dilakukan pada 

kelompok kecil yaitu 12 peserta didik dengan kategori 4 

orang termasuk kelompok diatas rata-rata berdasarkan 

nilai UTS, 4 orang kelompok rata-rata dan 4 orang 

dibawah rata-rata. Skor rata-rata penilaian yang 
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diberikan peserta didik terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan adalah 94,67 yaitu memenuhi 82,32% 

dari skor tertinggi ideal, dan termasuk dalam kategori 

layak dan boleh digunakan tanpa revisi. Hasil kualitas 

bahan ajar kimia berbasis PjBL respon peserta didik 

untuk setiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.15.  

 Gambar 4.15. Persentase Keidealan Tiap Aspek  Respon 
Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar 

 

Berdasarkan Gambar 4.14 angket respon yang 

diberikan peserta didik pada aspek kualitas materi 

memperoleh nilai yang paling tinggi yaitu 84,52%. Hal ini 

menunjukan bahwa isi materi sudah baik secara 

keseluruhan. Kemudian angket respon yang diberikan 

peserta didik pada komponen keterbacaan juga 

memperoleh skor yang tinggi yaitu  83,33%. Hasil 

tanggapan peserta didik menyatakan bahwa materi 

dalam bahan ajar yang dikembangkan mudah dipahami. 
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Hal ini menunjukan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan sudah menggunakan bahasa yang telah 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan 

penguasaan bahasa peserta didik.  

Aspek kualitas PjBL mendapat skor 83,33%. Hal 

ini dikarenakan  bahan ajar berbasis PjBL merupakan 

bahan ajar yang baru bagi peserta didik. Bahan ajar  

berbasis PjBL memberikan tantangan belajar bagi 

peserta didik. Hal ini sependapat dengan siswa akan 

memiliki kemampuan Dickinson et al dalam Bas (2011) 

menyatakan bahwa peserta didik akan memiliki 

kemampuan kreatif ketika dihadapkan pada berbagai 

keterampilan dan kompetensi seperti kolaborasi, 

perencanaan proyek, pengambilan keputusan, dan 

manajemen waktu melalui pembelajaran proyek. 

Aspek  kualitas desain mendapat skor paling 

rendah di antara komponen lainnya. Kualitas desain 

mendapatkan skor 78,88%. Akan tetapi skor yang 

didapatkan sudah mendapatkan kategori valid. 

Keterlibatan peserta didik dalam penggunan 

bahan ajar mendapat skor 82,78% dari peserta didik. 

Peran aktif peserta didik dapat dilihat dari antusias 

mereka dalam melewati setiap tahapan pembelajaran 

proyek yang disajikan. Untuk menyelesaiakan 
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permasalahan  yang ada, peserta didk harus 

menyelesaikan dalam kegiatan proyek secara individu 

maupun kelompok. Hal ini membuat peserta didik lebih 

aktif mencari informasi. Pendapat ini sesuai dengan 

penelitian Sumarni (2015) yang menyatakan bahwa PjBL 

sangat tepat untuk membantu peserta didi aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan mendorong penyelidikan 

dan dialog bersama dan mengembangkan ketrampilan 

berpikir dan keterampilan sosial. Berdasarkan data 

tersebut, maka bahan ajar kimia materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit berbasis PjBL layak digunakan sebagai 

bahan ajar yang baik dipandang dari penilaian validator 

dan peserta didik terhadap bahan ajar. 
 

E. Prototipe Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan bahan ajar berbasis Project 

Based Learning meliputi komponen-komponen berikut: 

1. Halaman Cover  

Cover dibuat dengan warna yang cerah, karena 

warna cerah dapat menarik perhatian peserta didik 

untuk membaca bahan ajar, judul bahan ajar 

diperbesar bertujuan agar pada saat melihat cover 

buku, peserta didik (pembaca) dapat menangkap 

atau mengetahui garis besar isi buku, bagian 
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belakang cover berisi informasi ringkas dari bahan 

ajar.  

 

Gambar 4.16 Tampilan Cover Bahan Ajar 

2. Pendahuluan  

Pendahuluan berisi KI, KD, indikator, tujuan, 

tahapan pembelajaran proyek, diskripsi bahan ajar, 

petunjuk penggunaan bahan ajar, dan bagian-bagian 

bahan ajar. Bagian pendahuluan wajib dibaca oleh 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

3. Peta Konsep 

Peta konsep menjadi bagian penting dalam 

modul. Peta konsep dapat mempermudah peserta 
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didik mengetahui materi yang akan dipelajari secara 

keseluruhan. 

 

 

Gambar 4.17. Tampilan Peta Konsep 

4. Materi  

Bagian materi berisi materi yang disampaikan 

dalam pembelajaran yaitu tentang larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. Tampilan halaman dibuat 

semenarik mungkin untuk membuat peserta didik 

tertarik untuk belajar.  Materi yang disajikan dalam 

bahan ajar dikemas dengan mengikuti sintak-sintak 

model pembelajaran berbasis Project Based Learning. 

Oleh karena itu, bagian-bagian dalam bahan ajar ini 
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disusun dan disesuaikan dengan tahapan 

pembelajaran yang ada dalam model tersebut. 

 
Gambar 4.18 Tampilan Materi dalam Bahan Ajar 

 

5. Uji Kepahaman 

Uji Kepahaman berisi soal uraian yang 

ditujukan untuk penialaian awal untuk menentukan 

apakah peserta didik dapat melanjutkan materi 

setelahnya atau mengulangnya. Hal ini sesuai dengan 

tujuan dan manfaat penyusunan bahan ajar  yaitu 

peserta didik memiliki kesempatan melatih 

kemamdiri belajar. 
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Gambar 4.19 Tampilan Uji Kepahaman 

6. Time Scheduled 

Time scheduled digunakan untuk membantu 

peserta didik menyelesaikan pembelajaran proyek. 

Idealnya time scheduled dibuat sendiri oleh peserta 

didik. 

 
Gambar 4.20 Jadwal Proyek 

7. Fun Games 

Fun Games adalah bagian tambahan dalam 

bahan ajar yang menanamkan konsep melalui 

pendekatan yang menyenangkan. 
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Gambar 4.21 Tampilan Fun Games 

8. Mari Merangkum 

Mari merangkum dibuat dengan tujuan untuk 

menuliskan materi-materi yang telah dipahami oleh 

peserta didik, sehingga dapat diketahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik setelah mempelajari 

bahan ajar. 
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Gambar 4.22 Tampilan Mari Merangkum 

9. Mari Berlatih 

Mari berlatih berisikan soal-soal uraian yang 

disusun untuk mengukur penguasaan materi serta 

hasil belajar peserta didik (hingga taraf kognitif 

analisis) 
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Gambar 4.23. Tampilan Mari Berlatih 

10. Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka merupakan daftar literatur 

yang digunakan sebagai bahan penyusunan bahan 

ajar. 
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11. Glosarium 

Glosarium berisi kata-kata penting, kata-kata 

tersebut dijelaskan dengan sejelas-jelasnya. Hal 

tersebut bertujuan agar tidak terjadi salah konsep 

karena ada kata-kata yang kurang dipahami. 

 

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Glosarium 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik bahan ajar kimia berbasis  Project Based 

Learning (PjBL) pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit dikembangkan sebagai sumber belajar 

di sekolah yang mengikuti sintak-sintak model 

pembelajaran berbasis Project Based Learning pada 

pokok materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Tema permasalahan yang dikembangkan disesuaikan 

dengan permasalahan yang terjadi di lingkungan 

sekolah yaitu “Analisis Limbah Tahu di Lingkungan 

Sekitar”. Bahan ajar dirancang sebagai media untuk 

memecahkan masalah yang terjadi melalui kegiatan 

proyek dalam bahan ajar. Susunan bahan ajar terdiri 

dari: deskripsi bahan ajar, petunjuk penggunaan 

bahan ajar, cakupan kompetensi, peta konsep, 

kegiatan pembelajaran proyek, pengantar 

permasalahan, fun games, rangkuman, uji kepahaman, 

mari berlatih, daftar pustaka dan glosarium.  

2. Kualitas bahan ajar kimia berbasis PjBL pada materi 

pokok larutan elektrolit dan nonelektrolit dilihat dari 
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uji kelayakan ahli media, ahli materi, ahli PjBL, dan 

respon peserta didik terhadap bahan ajar. Setelah 

dilakukan uji kelayakan dari validator ahli dan respon 

peserta didik diperoleh nilai rerata sebesar 84,05% 

dengan kategori sangat layak dan dapat dilanjutkan ke 

tahap implementasi kelas besar. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, 

dengan produk berupa bahan ajar berbasis Project Based 

Learning (PjBL) pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. Adapun beberapa saran yang perlu 

ditindaklanjuti pada pengembangan produk ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bahan ajar kimia berbasis  Project Based Learning 

perlu diujicobakan dalam kelas besar dalam tahap 

disseminate sehingga dapat diteliti lebih valid. 

2. Bahan ajar kimia berbasis  Project Based Learning 

perlu dikembangkan lebih lanjut dengan materi pokok 

lainnya demi khazanah penelitian.  
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